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BAB I PENDAHULUAN 
 
 

 

A. Latar Belakang 
 

1.   Gambaran Umum 

 

Berdasarkan Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 

3 Tahun 2024 tentang Perubahan atas Peraturan Kepolisian Nomor 14 

Tahun 2018 tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja pada tingkat 

Kepolisian Daerah Pasal 1 butir Nomor 20, disebutkan bahwa Direktorat 

Reserse Kriminal Khusus yang selanjutnya disebut Ditreskrimsus adalah 

unsur pelaksana tugas pokok dalam bidang Reserse Kriminal khusus pada 

tingkat Polda yang berada di bawah Kapolda. Pasal 41 ayat 1 dan 

Lampiran XVII menjelaskan bahwa Ditreskrimsus bertugas 

menyelenggarakan penyelidikan dan penyidikan tindak pidana khusus, 

koordinasi dan pengawasan operasional serta Administrasi penyidikan 

PPNS sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan. 
 

Ditreskrimsus Polda Sumut beralamat di Jalan Sisingamangaraja KM 

10,5 No. 60 Medan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar  1 Gedung Ditreskrimsus Polda Sumut 
 
 

 

Dalam melaksanakan tugas Ditreskrimsus menyelenggarakan fungsi: 
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a) penyelidikan dan penyidikan tindak pidana khusus, antara lain 

tindak pidana ekonomi, korupsi, dan tindak pidana tertentu di 

daerah hukum Polda; 
 

b) pelaksanaan pengawasan penyidikan tindak pidana khusus di 

lingkungan Polda; 
 

c) pengumpulan dan pengolahan data serta menyajikan informasi 

dan dokumentasi kegiatan Ditreskrimsus; 
 

d) penganalisisan kasus beserta penanganannya, mempelajari dan 

mengkaji efektivitas pelaksanaan tugas Ditreskrimsus; 
 

e) pembinaan teknis, koordinasi, dan pengawasan operasional, 

serta administrasi penyidikan oleh PPNS. 

 

 

Adapun Visi dari Ditreskrimsus Polda Sumut adalah “Terwujudnya 

Indonesia Maju yang Aman, Tertib dan Berkeadilan, melalui Kepolisian 

yang Berorientasi pada Masyarakat” 

 

Misi dari Ditreskrimsus Polda Sumut “Melindungi, Mengayomi dan 

Melayani Masyarakat”. 

 

Susunan Organisasi pada Ditreskrimsus Polda Sumut adalah sebagai 

berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar  2 Struktur Organisasi Ditreskrimsus Polda Sumut 
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a. Direktur Reserse Kriminal Khusus (Dirreskrimsus); 
 

b. Subbagian Perencanaan dan Administrasi (Subbagrenmin), 

terdiri atas: 
 

1) Urusan Perencanaan (Urren); 
 

2) Urusan Administrasi dan Tata Usaha (Urmintu); 
 

3) Urusan Keuangan (Urkeu); 
 
 

c. Bagian Pembinaan Operasional (Bagbinopsnal), terdiri atas: 
 
 

1) Sub Bagian Administrasi Operasional (Subbagminopsnal); 
 

2) Sub Bagian Analisa dan Evaluasi (Subbaganev). 
 

d. Bagian Pengawasan Penyidikan (Bagwassidik) 
 

e. Sie Koordinasi Pengawasan PPNS (Korwas PPNS); terdiri 

atas: 

 
1) (Subsibansidik); 

 
2) (Subsibinpuan). 

 
f. Sub Direktorat I / Indag; 

 
g. Sub Direktorat II / Fismondev; 

 
h. Sub Direktorat III / Tipidkor; 

 
 

i. Sub Direktorat IV / Tipidter. 
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STRUKTUR ORGANISASI BAGBINOPSNAL  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  3 Struktur Organisasi Bagbinopsnal Ditreskrimsus Polda Sumut 
 

 

Berdasarkan struktur organisasi tersebut di atas, Bagbinopsnal 

Ditreskrimsus Polda Sumut bertugas untuk: 
 

a. melaksanakan pembinaan operasional Ditreskrimsus melalui 

monitoring, evaluasi serta analisis penanganannya; 
 

b. mempelajari dan mengkaji efektivitas pelaksanaan tugas 

penyelidikan dan penyidikan; 
 

c. melaksanakan latihan fungsi, serta menghimpun dan memelihara 

berkas perkara yang telah selesai diproses dan bahan literatur 

yang terkait; dan 
 

d. mengumpulkan dan mengolah data, serta menyajikan informasi 

dan dokumentasi program kegiatan Ditreskrimsus. 
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Dalam melaksanakan tugas Bagbinopsnal menyelenggarakan 

fungsi: 
 

a. perencanaan operasi, penyiapan administrasi operasi, dan 

pelaksanaan Anev operasi; 
 

b. penganalisisan dan pengevaluasian pelaksanaan tugas 

Ditreskrimsus; 
 

c. pengoordinasian pemberian dukungan operasional ke kesatuan 

kewilayahan; 
 

d. pelatihan fungsi dan pengadministrasian kegiatan penyelidikan dan 

penyidikan, serta pengarsipan berkas perkara; dan 
 

e. pengumpulan dan pengolahan data, serta penyajian informasi dan 

dokumentasi program kegiatan Ditreskrimsus. 

 

 

Adapun Tugas Action Leader sebagai Kasubbaganev 

Bagbinopsnal Ditreskrimsus Polda Sumut adalah sebagai berikut : 
 

a. menganalisis dan mengevaluasi data penanganan perkara pada 

Ditreskrimsus Polda Sumut; 
 

b. mengumpulkan dan mengolah data penanganan perkara pada 

Ditreskrimsus Polda Sumut; 
 

c. menyajikan informasi dan dokumentasi program kegiatan 

Ditreskrimsus. 

 

Masalah yang dihadapi dalam menjalankan tugas sehari - hari 

sebagai Kasubbaganev adalah Register penomoran administrasi 

Penyidikan dan pendokumentasian masih manual, Proses 

penyimpanan dan rekap data penanganan perkara belum 
 

terdigitalisasi, Sistem monitoring penanganan perkara masih 

bersifat manual. 

 

Berdasarkan hasil analisa dengan urgency, Seriousness, Growth 

(USG), maka diperoleh permasalahan yang harus mendapatkan 

perhatian sat ini dan diperlukan upaya untuk mencapai hasil yang di 

inginkan. 
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Monitoring kinerja perkara yang masih dilakukan secara manual 

menghambat upaya pengawasan dan menyebabkan keterlambatan 

pelaporan, dan menyulitkan pengambilan keputusan berbasis data oleh 

pimpinan. 
 

Berdasarkan hal tersebut Action Leader akan membuat aksi 

perubahan dengan judul Sistem Informasi Penanganan dan Evaluasi 

Perkara (SIPENA) pada Ditreskrimsus Polda Sumut. 

 

Sistem tersebut dirancang untuk mendigitalisasi proses input data 

perkara, mengintegrasikan rekap perkara dari seluruh Subdit secara 

otomatis, serta menyajikan hasil evaluasi dalam bentuk dashboard 

interaktif yang memuat indikator capaian kinerja. 

 

Melalui aplikasi SIPENA, proses monitoring dan evaluasi tidak lagi 

bergantung pada laporan berkala manual, tetapi dapat dilakukan 

secara real-time, akurat, dan menyajikan hasil evaluasi dalam bentuk 

dashboard interaktif. Sehingga dapat mendorong peningkatan 

profesionalisme, transparansi, dan efektivitas kerja. 

 
 

2. Tujuan 

 

Tujuan pembuatan laporan hasil aksi perubahan adalah, sebagai 

berikut : 
 

a. sebagai salah satu persyaratan mengikuti seminar akhir; 
 

b. sebagai bukti implementasi aksi perubahan; 
 

c. bukti pertanggung jawaban pelaksanaan aksi perubahan kepada 

Sponsor, Mentor dan Stakeholder; 
 

d. untuk mendigitalisasi proses input perkaraserta menyajikan hasil 

monitoring dan evaluasi secara real-time 
 

e. untuk mengoptimalkan pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

Subbag Anev Bagbinopsnal Ditreskrimsus Polda Sumatera Utara 

melalui Sistem Informasi Penanganan dan Evaluasi perkara 

(SIPENA) pada Ditreskrimsus Polda Sumut. 
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3. Kemanfaatan Aksi Perubahan 

 

Berdasarkan tujuan diatas, Aksi perubahan berupa implementasi 

aplikasi SIPENA (Sistem Informasi Penanganan dan Evaluasi Perkara) 

pada Ditreskrimsus Polda Sumatera Utara memberikan manfaat 

internal dan eksternal yang secara langsung mendukung pencapaian 

Asta Cita Presiden yaitu Program 4 Memperkuat pembangunan 

sumber daya manusia (SDM), sains, teknologi, pendidikan, 

kesehatan, prestasi olahraga, kesetaraan gender, serta penguatan 

peran perempuan, pemuda, dan penyandang disabilitas. Adapun 

manfaat dari aksi perubahan tersebut adalah sebagai berikut: 

 

a. Manfaat Internal 

 
1) Memudahkan proses input dan rekap data penanganan 

perkara; 
 

2) Meningkatkan efisiensi waktu dalam penyusunan laporan Anev 

karena data otomatis terkompulir sehingga dapat mengurangi 

risiko kesalahan atau manipulasi laporan manual; 

3) Mempermudah monitoring progres penyidikan secara real-

time serta mendorong budaya kerja berbasis data. 

 

 

b. Manfaat Eksternal: 
 

Implementasi aplikasi SIPENA memberikan manfaat terhadap 

stakeholder eksternal, sebagai berikut : 

 

1) Memperkuat pengawasan progres penyidikan secara real-

time oleh Kasubdit, melalui digitalisasi pelaporan dan 

peningkatan akuntabilitas proses penanganan perkara; 
 

2) Mempermudah pelaksanaan fungsi pengawasan oleh 

Kabagwassidik dan Kasi Korwas PPNS melalui akses data 

yang akurat dan terstandar; 
 

3) Mendukung penyusunan laporan dan perencanaan yang lebih 

tepat sasaran oleh Kasubbagrenmin dengan sistem data 

terintegrasi; 
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B. INOVASI DAN OUTPUT RENCANA AKSI 
 

1. Inovasi 

 

Inovasi yang diusulkan dalam Rencana Aksi Perubahan ini adalah inovasi 

teknologi berupa aplikasi SIPENA (Sistem Informasi Penanganan dan Evaluasi 

Perkara) di lingkungan Ditreskrimsus Polda Sumatera Utara. Inovasi ini 

berbasis teknologi digital yang bertujuan untuk menggantikan sistem manual 

dalam proses monitoring penanganan perkara, yang selama ini belum 

terstandar dan tidak terintegrasi.SIPENA dikembangkan sebagai sistem 
 

informasi berbasis web yang dapat di akses melalui alamat 

https://sipenakrimsus.com . 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar  4 Tampilan Dashboard SIPENA 
 
 
 

Aplikasi tersebut menyediakan beberapa Menu sebagai berikut : 

 

1. Menu Input Data Tindak Pidana, adalah fitur yang digunakan 

untuk menginput dan menyimpan Jenis Tindak Pidana yang 

ditangani oleh Ditreskrimsus; 

 
2. Menu Input Data Laporan Polisi (LP) adalah fitur yang digunakan 

untuk menginput dan menyimpan Laporan Polisi yang ditangani 

oleh Ditreskrimsus; 

https://sipenakrimsus.com/


20 
 
 
 
 
 

 

3. Menu Input Data Gelar Perkara, adalah fitur yang digunakan untuk 

menginput dan menyimpan kegiatan Gelar Perkara yang di 

laksanakan oleh Bagwassidik Ditreskrimsus Polda Sumut; 

 
4. Menu Input Data Korwas PPNS, adalah fitur yang digunakan untuk 

menginput dan menyimpan kegiatan Korwas PPNS Ditreskrimsus 

Polda Sumut di lingkungan Sumatera Utara; 

 
5. Menu Input Data Selra, adalah fitur yang digunakan untuk 

menginput dan menyimpan perkembangan penyelesaian Perkara 

yang ditangani oleh Ditreskrimsus Polda Sumut; 

 
6. Menu Input Data SP2HP, adalah fitur yang digunakan untuk 

menginput dan menyimpan data terkait SP2HP ( Surat Pemberitahuan 

Perkembangan Hasil Penyidikan) yang diberikan kepada pelapor/korban; 

 
7. Menu Input Tahanan, adalah fitur yang digunakan untuk 

menginput data tersangka yang ditahan dalam proses penyidikan 

perkara pidana krimsus; 
 

8. Menu Input Barang Bukti, adalah fitur yang digunakan untuk 

menginput data barang bukti yang disita atau diamankan dalam 

proses penyidikan tindak pidana; 

 
9. Menu Data Laporan Polisi, fitur yang digunakan untuk merekap 

keseluruhan Laporan Polisi yang telah di Input pada Sistem 

 
10. Menu Data Gelar Perkara, fitur yang digunakan untuk merekap 

keseluruhan Gelar Perkara yang yang telah di Input pada Sistem 

 
11. Menu Data Korwas PPNS, fitur yang digunakan untuk merekap 

data kegiatan Korwas PPNS yang telah di Input pada Sistem 

 
12. Menu Data Tahanan, , fitur yang digunakan untuk merekap data 

tersangka yang ditahan dalam proses penyidikan perkara pidana 

krimsus dan telah di input pada sistem; 

 
13. Menu Data Barang Bukti, fitur yang digunakan untuk merekap data 

barang bukti yang disita dan telah di input pada sistem; 
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14. Menu Data Laporan Selra, fitur yang digunakan untuk merekap 

data perkembangan penyelesaian Perkara yang ditangani oleh 

Ditreskrimsus Polda Sumut dan telah di input pada sistem; 

 
15. Menu Data SP2HP, adalah fitur yang digunakan untuk merekap 

data terkait SP2HP (Surat Pemberitahuan Perkembangan Hasil 

Penyidikan) yang diberikan kepada pelapor/korban dan telah di input 

pada sistem. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar  5 Tampilan Menu SIPENA 
 

 

2. Output 

 

Output dari pelaksanaan Rencana Aksi Perubahan ini berupa berbagai 

produk inovatif dan dokumen pendukung yang secara langsung mendukung 

digitalisasi sistem monitoring penanganan perkara melalui Aplikasi SIPENA 

(Sistem Informasi Penanganan dan Evaluasi Perkara) di Ditreskrimsus 

Polda Sumatera Utara, yaitu: 
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a. Aplikasi Sistem Informasi Penanganan dan Evaluasi perkara (SIPENA) 

pada Ditreskrimsus Polda Sumut yang dapat diakses melalui alamat : 

https://sipenakrimsus.com 
 

b. Buku panduan pengguna penggunaan Aplikasi SIPENA dapat diakses 

melalui alamat : https://drive.google.com/file/d/1ersxjcdHpX7tBqCA9-

L9DmdTElcfphVd/view?usp=drive_link : 
 

c. Dokumen Standar Operasional Prosedur (SOP) penggunaan aplikasi 

SIPENA di pada Ditreskrimsus Polda Sumatera Utara dapat di akses 

melalui alamat : https://drive.google.com/file/d/1UyNydaIJKAAEKI-1-F9-

cSo1UN3c7j0N/view?usp=drive_link : 
 

d. Laporan kegiatan Bimbingan Teknis penggunaan aplikasi SIPENA 

kepada operator Bagbinopsnal Ditreskrimsus Polda Sumut 

https://drive.google.com/file/d/1PrNBdlu4XdMfyUrwIXFZXP5Jz4LDfkx/vi 

ew?usp=drive_link; 
 

e. Dokumen hasil uji coba penggunaan SIPENA pada periode bulan 

Agustus–September 2025 di Bagbinopsnal; 
 

f. Laporan monitoring dan evaluasi terhadap pemanfaatan SIPENA pada 

masa uji coba; 
 

g. Laporan hasil kegiatan sosialisasi penggunaan aplikasi SIPENA kepada 

operator / admin pada subdit I s.d IV Ditreskrimsus Polda Sumut 

https://drive.google.com/file/d/1xbiyP0vvcl5oxjvpuoWHRn7Ykv950xE3/vie 

w?usp=drive_link; 

h. Video aksi perubahan implementasi aplikasi SIPENA pada 

https://youtu.be/fOUz2TUl_cs?si=f4x76VyuYJSzU9Ho ; 
 

i. Videotutorial penggunaan aplikasi SIPENA 

https://drive.google.com/file/d/1X_VwNvAxuxiwknBaV88bdj_siR2WVXQ 

o/view?usp=drive_link 
 

j. Berita Acara serah terima inovasi SIPENA di lingkungan Ditreskrimsus 

Polda Sumut pada hari Rabu tanggal 18 September 2025; 
 

k. Dokumen surat dukungan dari pimpinan Ditreskrimsus Polda Sumut 

terhadap implementasi aplikasi SIPENA. 

 

Dalam rangka mencapai tujuan aksi perubahan, action leader harus 

melakukan tata kelola sumber daya secara optimal dengan pengelolaan 

https://sipenakrimsus.com/
https://drive.google.com/file/d/1ersxjcdHpX7tBqCA9-L9DmdTElcfphVd/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1ersxjcdHpX7tBqCA9-L9DmdTElcfphVd/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1ersxjcdHpX7tBqCA9-L9DmdTElcfphVd/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1UyNydaIJKAAEKI-1-F9-cSo1UN3c7j0N/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1UyNydaIJKAAEKI-1-F9-cSo1UN3c7j0N/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1UyNydaIJKAAEKI-1-F9-cSo1UN3c7j0N/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1PrNBdlu4XdMfyUrwIXFZXP5Jz4LDfkx/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1PrNBdlu4XdMfyUrwIXFZXP5Jz4LDfkx/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1xbiyP0vvcl5oxjvpuoWHRn7Ykv950xE3/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1xbiyP0vvcl5oxjvpuoWHRn7Ykv950xE3/view?usp=drive_link
https://youtu.be/fOUz2TUl_cs?si=f4x76VyuYJSzU9Ho
https://drive.google.com/file/d/1X_VwNvAxuxiwknBaV88bdj_siR2WVXQo/view?usp=drive_link
https://drive.google.com/file/d/1X_VwNvAxuxiwknBaV88bdj_siR2WVXQo/view?usp=drive_link
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semua kapasitas yang ada dalam organisasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Ruang lingkup 
 

Aplikasi ini dirancang untuk mendigitalisasi proses monitoring dan 

evaluasi penanganan perkara yang selama ini masih dilakukan secara 

manual. Inovasi ini mencakup sistem input data perkara oleh masing- 

masing Subdit, otomatisasi rekapitulasi laporan, serta penyajian dashboard 

interaktif untuk mendukung analisis kinerja penyidikan secara real-time. 
 

Ruang lingkup ini dibatasi pada Bagbinopsnal dan melibatkan seluruh 

Subdirektorat (Subdit I hingga Subdit IV) sebagai penyumbang data. 

Pelaksanaan inovasi dilakukan selama masa diklat hingga 60 hari 

setelahnya, dengan rencana jangka panjang untuk replikasi dan 

pengembangan ke Satwil. 
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BAB II DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 
 
 

 

A. Roadmap atau Milestone Aksi Perubahan 

 

Pentahapan rencana aksi perubahan dilaksanakan dua tahap yaitu 

saat off campus selama 60 hari dan pasca selesainya kegiatan 

Pelatihan Kepemimpinan Administrator (PKA) Polri TA. 2025. 

 

Tabel 1 Pentahapan rencana aksi perubahan  
 

NO NAMA KEGIATAN   WAKTU OUTPUT 
         

1   2    3 4 

I Tahap Off Campus 60 Hari    
      

A Perencanaan (Planning)     
         

 
Membuat Konsep awal bagan alur 

Minggu I foto dokumentasi 

1 Selasa, dan draft konsep 
aplikasi SIPENA    

    22 Juli 2025 awal        
      

 Menghadap mentor untuk   

 melaporkan  hasil seminar aksi   

 perubahan  selanjtnya laporan   

 kepada Dirreskrimsus dan  
foto dokumentasi  

Wadirreskrimsus Polda Sumut 
 

 Rabu,  

2 tentang  hasil kegiatan  

 23 Juli 2025  

 pembelajaran di Pusdikmin dan  

   

 menyampaikan rencana aksi   

 perubahan  yang akan    

 dilaksanakan selama 60 hari   

 kedepannya.       

 Perencanaan  terkait  Kamis, Draft nama Tim 
3. pembentukan Tim  Efektif  untuk 24 Juli 2025 Efektif, 

 pelaksanaan aksi perubahan   Dokumentasi 

 Mengajukan draft nama anggota Jumat, Draft nama Tim 
4. yang masuk menjadi Tim Efektif 25 Juli 2025 Efektif, 

        Dokumentasi 

5. 
menyusun konsep draft aksi  Sabtu, Dokumentasi dan 
perubahan      26 Juli 2025 draft 

    

B PENGORGANISASIAN/ORGANIZING (28 JULI SD 2 GUSTUS 2025) 
      

 pendistribusianSprin Tim  Minggu II surat Perintah Tim 
1. Efektif  terkait aksi perubahan  Senin, Efektif 

 yang dilakukan    28 Juli 2025  

2. 
Membuat nota dinas rapat   Selasa, Dokumen surat 

      29 Juli 2025 undangan 
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 Merumuskan  dan Rabu, Dokumen aksi 
 mengkoordinasikan dengan 30 Juli 2025 perubahan, 

3. 
stakeholder internal dan eksternal,  Dokumentasi 
membahas konsep aksi   

   

 perubahan yang akan    

 dilaksanakan.      

 Mencari bahan dan informasi ke Kamis, Foto Dokumentasi 
4. para stakeholder untuk 31 Juli 2025  

 menyusun draft aksi perubahan   

C. 
TAHAPAN KEGIATAN/ACTUATING (2 AGUSTUS SD 17 SEPTEMBER 
2025)        

        
       

 Rapat Tim Efektif terkait Minggu II Notulen, absensi, 
1. pelaksanaan aksi perubahan  Jumat, Dokumentasi 

       1 Agustus  2025  

 Menyusun Log Activity Minggu ke II Sabtu, Dokumentasi dan 

2. 
Action Leader    2 Agustus 2025 draft 

        

 Membuat Rancangan draft Aplikasi Minggu III foto dokumentasi 
 SIPENA tentang aksi  perubahan Senin, dan draft konsep 

3. yang akan    4 Agustus 2025 awal 
 dilaksanakan      
 Mengajukan draft Aplikasi SIPENA Selasa, foto dokumentasi 

4. 
kepada Mentor    5 Agustus 2025 dan draft konsep 

       awal         
         

 
Berkoordinasi dengan 

 Rabu, Dokumentasi 
5.  6 Agustus 2025  

programer terkait pembuatan 
 

   

 aplikasi SIPENA      
 Lanjutan Berkoordinasi dengan Kamis, Dokumentasi 

 programer terkait pembuatan 7 Agustus 2025  

6. aplikasi SIPENA      
        

    

 Lanjutan Berkoordinasi dengan Jumat, Dokumentasi 

7. programer terkait pembuatan 8 Agustus 2025  
aplikasi SIPENA 

     

      
     

8. 

Membuat laporan kegiatan  Sabtu, Dokumentasi dan 

minggu III     9 Agustus 2025 draft 
       

9. Membuat konsep awal Logo Minggu IV Dokumentasi 
 aplikasi SIPENA    Senin,  

       11 Agustus 2025  
    

10. Mengajukan konsep awal Logo Selasa, Dokumentasi 

 aplikasi SIPENA kepada Mentor 12 Agustus 2025  

    
11. lanjutan berkoordinasi dengan Rabu, Dokumentasi 

 programer terkait pembuatan 13 Agustus 2025  

 aplikasi SIPENA      
      

12. Pembuatan Buku Panduan Kamis, Dokumentasi 

 aplikasi SIPENA    14 Agustus 2025  
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13. Lanjutan  Berkoordinasi  dengan Jumat, Dokumentasi 

 programer terkait pembuatan 15 Agustus 2025  

 aplikasi SIPENA    
    

14. 

Membuat laporan kegiatan Sabtu, 
Dokumentasi 

minggu IV 
  

16 Agusus 2025   dan draft 
     
      

 Koordinasi dengan programer Minggu V 
Dokumen dan  

terkait progres pembuatan aplikasi Senin, 
15. photo 

SIPENA   18 Agustus     

    2025  
    

16.. Melanjutkan Pembuatan Selasa, Website SIPENA 
 Website SIPENA  19 Agustus  

    2025 s.d Sabtu,  

    23 Agustus  

    2025  

    

17. Pengumpulan data-data yang akan Minggu VI Dokumentasi, 
 di input pada aplikasi SIPENA Senin, notulensi 
    25 Agustus  

    2025  
    

18. Uji coba penggunaan aplikasi Selasa, Dokumentasi 
 SIPENA pada Bagbinopsnal 26 Agustus  

    2025  
    

19. Lanjut uji coba aplikasi, (input data Rabu, 27 Dokumentasi 
 perkara 1 tahun terakhir) Agustus 2025  
    s.d 29 Agustus  

    2025  
    

20. Menyusun konsep buku panduan Sabtu, Draft buku 
 dan video tutorial penggunaan 30 Agustus panduan, video 
 aplikasi SIPENA  2025 dan foto 
     dokumentasi 
    

21. Pengajuan pengesahan buku Minggu VII Draft buku 
 panduan penggunaan aplikasi Senin, panduan, foto 
 SIPENA   1 September dokumentasi 
    2025  
    

22. Persiapan sosialisasi aplikasi Selasa, Dokumentasi 
 SIPENA   2 September  

    2025  
    

23. Sosialisai aplikasi SIPENA kepada Rabu, Dokumentasi, 
 stakeholder internal  3 September absensi dan 
 dan eksternal   2025 materi sosialisasi 
    

24 Menyusun laporan hasil Kamis, Dokumen laporan 
 pelaksanaan Sosialisai aplikasi 4 September sosialisasi 
 SIPENA kepada stakeholder internal 2025  

 dan eksternal     

25. Menyusun dratt materi Bimtek Sabtu, dokumen 
 operator   6 September  

    2025  
    

26 Melaksanakan bimbingan teknis Minggu VIII Dokumentasi, 
 aplikasi SIPENA kepada operator Senin, daftar hadir, materi 
    8 September bimtek. 
    2025  
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27 Implementasi penggunaan   Selasa,  Dokumentasi  

 aplikasi SIPENA     9 September    

         2025 s.d 17    

         September    

         2025    

D TAHAP EVALUASI/CONTROLLING (15 SD 21 SEPTEMBER 2025)  
         

 Pelaksanaan monitoring dan  Jumat    

1. evaluasi terhadap aksi perubahan  1 Agustus s.d  Dokumen  

         Kamis, 18    
             

         September    

         2025    
             

 
Menyusun 

 
angket/kuesioner 

 Minggu IX    
   

Senin, 
 

Dokumen 
 

2. tentang perkembangan aksi    

 15 September  angket dan  

 
perubahan 

        

       
2025 

 
dokumentasi 

 

           

         Selasa,    

 Membagikan dan mengolah  16 September    

 angket/kuesioner  tentang  2025  
Dokumen 

 

3. perkembangan  aksi   s.d   

    angket dan  

 perubahan  kepada seluruh  Rabu, 17   

    dokumentasi  

 stakeholder       September   

          

         2025    
          

 Menyusun  laporan akhir      

 pelaksanaan aksi perubahan,  Jumat, 19    

4. paparan  seminar dan  September  Dokumen  

 pengesahan dokumen aksi  2025    

 perubahan           

II 
  TAHAP PASCA DIKLAT   WAKTU  
            

     

 Jangka Menengah (6 Bulan Pasca Pendidikan)    

1. 
Penambahan fitur untuk input data gelar perkara dan  September 2025 

korwas PPNS pada dashboard aplikasi Sistem 
 

s.d. Maret 2026   

 Informasi  Penanganan  dan  Evaluasi  Perkara    

 (SIPENA);           

 Jangka Panjang ( 1 tahun Pasca Pendidikan)    
 a. Penambahan fitur untuk input data penanganan    

  perkara krimsus pada Satwil Polda Sumut pada    

2. 
 dashboard aplikasi SIPENA;   April   2026 s.d. 

b. Melakukan update dan   maintenance 
 Agustus 2026     

    

  aplikasi Sistem Informasi Penanganan dan    

  Evaluasi Perkara (SIPENA) secara bertahap    

  sesuai kebutuhan upgrading Website.    
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B. Stakeholder aksi perubahan 
 

 

1. Peran, Pengaruh dan Identifikasi Stakeholder 

 

Berdasarkan hasil identifikasi stakeholder yang telah 

dilakukan oleh penulis, dapat disajikan sebagai berikut : 

 

 

Tabel 2 Identifikasi Stakeholder  
 
 

NO IDENTIFIKASI    DUKUNGAN PENGARUH NILAI 
 STAKEHOLDER      
            

1     2    3 4 5 

A. Stakeholder Internal      
       

 Dirreskrimsus, Kombes Pol    

 Rudi Rifani, S.I.K  selaku Promoters Sangat 9 

1 
sponsor yang mendukung dan  Tinggi  

dapat memberikan masukan + 
  

   

 dan saran dalam pelaksanaan    

 aksi perubahan.        
     

 Wadirreskrimsus AKBP Danu    

 Pamungkas  Totok,  S.H., Promoters SangatTinggi 8 

 S.I.K. selaku sponsor  yang    

2 mendukung  dan  dapat +   
 memberikan  masukan  dan    

 saran dalam pelaksanaan aksi    

 perubahan.          
       

 Kabagbinopsnal AKBP Dr.    

 HERWANSYAH  PUTRA,    

 S.H., M.Si.selaku Mentor    

3 mentor yang   dapat Promoters SangatTinggi  

 mengarahkan,   perintah,   8 

 keputusan,  dan  memberi +   

 dukungan  dalam  aksi    

 perubahan.          
       

 Paursubbaganev  PENATA Defenders   

 TK I TINCE SIBORO, S.Kom, + Tinggi 6 

 M.Si memiliki  peranan unit    

4. 
kerja pendukung dan dapat    

memberi masukan dan saran 
   

    

 dalam aksi perubahan  dan    

 sekaligus sebagai tim efektif.    
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1    2    3 4 5 

5. Paursubbagminopsnal  AKP    

 BERPINA,  S.H. memiliki Defenders Tinggi 6 

 peranan unit kerja pendukung +   

 dan dapat memberi masukan    

 dan saran dalam  aksi    

 perubahan  dan sekaligus    

 sebagai tim efektif.       
       

 Banum Subbaganev AIPDA Defenders   

 IRVAN  SIADARI  DAN + Sedang 5 

 BRIPDA ISKANDAR AKBAR    

6. memiliki peranan  dalam    

 membantu  kesuksesan    

 rencana aksi perubahan.    
       

 Banum  Subbagminopsnal Defenders   

 PENGATUR HELEN  IRMA + Sedang 5 

7. SARI memiliki peranan dalam    

membantu 
 

kesuksesan 
   

     

 rencana aksi perubahan.    
      

B. Stakeholder Eksternal     
       

1. Kabagwassidik  memiliki    

 peranan dalam membantu    

 kesuksesan rencana aksi 
Latens 

  
 

perubahan sekaligus sebagai 
  

 
+ Tinggi 7  

penerima manfaat rencana aksi     

 Perubahan         
     

2. Kasubdit  I  /  Indag  memiliki    

 peranan dalam membantu    

 kesuksesan rencana aksi 
Latens Tinggi 7  

perubahan sekaligus sebagai  
+ 

  

 
penerima manfaat rencana aksi 

  

    

 Perubahan         
        

3. Kasubdit II / Fismondev    

 memiliki peranan  dalam    

 membantu  kesuksesan 
Latens Tinggi 7  

rencana aksi perubahan  +   
          

 sekaligus sebagai penerima    

 manfaat rencana aksi      

 Perubahan         
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4. Kasubdit III / Tipidkor memiliki    

 peranan dalam membantu    

 kesuksesan rencana aksi 
Latens Tinggi 7  

perubahan 
 

sekaligus  sebagai   +   
        

 penerima manfaat rencana aksi    

 Perubahan        
     

5. Kasubdit IV / Tipidter memiliki    

 peranan dalam membantu    

 kesuksesan rencana aksi 
Latens Tinggi 7  

perubahan 
 

sekaligus  sebagai   +   
        

 penerima manfaat rencana aksi    

 Perubahan        
     

6. Kasi  Korwas  PPNS  memiliki 
Latens 

  

 
peranan dalam membantu 

  
  

Tinggi 6  
kesuksesan rencana aksi 

+/- 
    

 perubahan        
      

7. Kasubbagrenmin memiliki    

 peranan dalam membantu 
Apathetics Tinggi 7  

kesuksesan rencana aksi  
+/- 

  

 
perubahan 

      

        
     

8. Programer sebagai Tim efektif    

 berperan dalam membantu 
Apathetics Rendah 2  

kesuksesan rencana aksi  
+ 

  

 
perubahan. 

      

        
          

 
 
 
 
 

2. Identitas stakeholder 

 

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi 

menjadi dua yakni stakeholder internal dan eksternal. Kedua jenis 

stakeholder tersebut dapat bersifat mendukung, tidak mendukung 

atau netral. Selain itu, juga dapat dipetakan berdasarkan 

ketertarikan dan pengaruhnya. Berdasarkan keterlibatan 

stakeholder internal dan eksternal di atas selanjutnya Action 

Leader membuat tabel identifikasi seperti tabel berikut : 
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   Tabel 3 Identifikasi Stakeholder     

           
  

TIM JENIS 
  

CIRI 
 STRATEGI 

N STAKE 
   KOMUNIKA 

 STAKEHOLDER   STAKEHOLDER SI 
O. HOLDER 

EFEKTIF 

  
       

PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMO LATENS DEFEND APATH 
 

   

      TERS  ERS ETICS    
A. INTERNAL 

1. Dirreskrimsus    √ +(9)    Key Player 

2. Wadirreskrimsus    √ +(8)    Key Player 
            

3. Kabagbinopsnal    √ +(8)    Keep Satisfy 

4. Paursubbaganev √      +(6)  Keep Satisfy 

5. 
Paursubbagmino 

√ 
     

+(6) 
 Keep 

psnal 
      Informed          

           

6. 
Banum 

√ 
     

+(5) 
 Keep 

Subbaganev 
      Informed          

           

7. 
Banum 

√ 
     

+(5) 
 Keep 

Subbagminopsn       Informed          

 al           

B.    EKSTERNAL   

1. Kabagwassidik  √    +(7)   Keep Satisfy 
           

2. Kasubdit I /  √    +(7)   Keep Satisfy 
 Indag           

3. Kasubdit  √    +(7)   Keep Satisfy 
 II/Fismondev           

4. Kasubdit  √    +(7)   Keep Satisfy 
 III/Tipidkor           

5. Kasubdit  √    +(7)   Keep Satisfy 
 IV/Tipidter           

6. Kasubbagrenmin  √      +/-(4) Keep Satisfy 

7. Kasikorwas  √      +/-(4) Keep Satisfy 
 PPNS           

8. 
Programmer 

√ 
     

+(2) 
 Keep 

       Informed           

 
 
 

a. Jenis Stakeholders 

 

1) Primer : Stakeholders yang menerima dampak secara langsung; 
 

2) Sekunder : Stakeholders yang tidak menerima dampak langsung; 
 

3) Utama : Stakeholders yang bisa mempengaruhi pihak lain dan mereka 
yang punya kepentingan dengan hasil upaya. 

 

b. Kelompok Stakeholders 

 

1) Promoters : kepentingan tinggi, kekuatan tinggi; 

 

2) Defenders  : kepentingan tinggi, kekuatan rendah; 
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3) Latents : kepentingan rendah, kekuatan tinggi; 

 

4) Apathetics : kepentingan rendah, kekuatan 

rendah. c. Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 

1) Positif (+) : Cukup Mendukung / Mendukung / Sangat 

 mendukung;  

2) Negatif (-) : Menentang; 
 

3) Positif/ Negatif (+/-) : Netral. 

 

d. Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka makin tinggi 
towernya:  
1) Rendah  : 1 – 2 ; 

 
2) Sedang  : 3 – 5 ; 

 

3) Tinggi : 6 – 8 ; 

 

4) Sangat tinggi : 9 ≤ ….(promoter). 
 
 

Y = Sumbu Pengaruh stakeholder, makin besar nilai pengaruhnya, 

maka makin tinggi towernya 
 

X = Sumbu Interest/Peran/Kewenangan stakeholder 
 
 
 
 
 

3. Peta Jejaring 

 

Dalam merencanakan aksi perubahan, perlu mengenal 

terlebih dahulu siapa saja stakeholder yang berkepentingan 

terhadap perubahan, oleh karena itu perlu dibuat suatu peta 

jaringan atau net map yang bertujuan memetakan stakeholder 

yang terkait dengan perubahan tersebut. Apabila dipetakan dalam 

net map, maka stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan ini 

dapat digambarkan sebagai berikut: 
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STAKEHOLDER 
EKSTERNAL 

 

 

KABAGWASSIDIK 
(+7) 

 

KASUBDIT I/INDAG 
(+7) 

 

KASUBDIT  
II/FISMONDEV (+7) 

 

KASUBDIT 
III/TIPOKOR (+7) 

 

KASUBDIT 
IV/TIPIDTER (+7) 

 

KASUBBAGRENMIN  
(+6) 

 

KASIKORWAS  
PPNS (+6) 

 
 
 
 
 

 

Keterangan : 
 

= Perintah  

= Laporan  

= Koordinasi  
= Sosialisasi  

 
 
 
 
 

 

DIRRESKRIMSUS 
 
 
 
 

 

WADIRRESKRIMSUS 
 

 

 STAKEHOLDER 

KABAGBINOPSNAL 
INTERNAL 

 

 PAURSUBBAGA 
 NEV (+6) 

ACTION PAUR 

LEADER SUBBAGMINOPS 

 NAL (+6) 

 

BANUM SUBBAGANEV (+5) 

 

TIM BANUM 
EFEKTIF

 SUBBAGMINOPS  
NAL (+5) 

 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  6 Peta Jejaring 
 
 
 
 
 

 

1 – 2 = Rendah 
3 – 5 = Sedang 
6 – 8 = Tinggi 
≥ 9 = Tinggi Sekali 

 
 
 

 

+ = Mendukung 

+/- = Netral 

- = Tidak Mendukung 
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Keterangan deskripsi: 
 

 

a. Action leader melaporkan dan berkonsultasi kepada 

mentor tentang kegiatan rencana aksi perubahan yang 

akan dilaksanakan meliputi rencana aksi perubahan, 

pembentukan tim efektif, keterlibatan stakeholder 

internal dan eksternal, serta hal lain yang diperlukan 

dalam kegiatan rencana aksi perubahan tersebut. 

 
b. Sponsor mengeluarkan surat perintah tentang 

pembentukan tim efektif untuk melaksanakan kegiatan 

rencana aksi perubahan yang akan dilaksanakan. 

 
c. Action leader dan tim efektif melakukan rencana aksi 

perubahan, identifikasi keterlibatan stakeholder 

internal dan eksternal, serta hal lain yang diperlukan 

dalam kegiatan rencana aksi perubahan. 

 
d. Action leader berkoordinasi dengan stakeholder 

eksternal tentang pelaksanaan rencana aksi 

perubahan. 

 
e. Action leader berkoordinasi dengan stakeholder 

internal tentang pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

 
f. Action leader berkoordinasi dengan tim efektif. 

 

g. Action leader mensosialisasikan hasil rencana aksi 

perubahan kepada stakeholder internal dan eksternal. 

Action leader melaporkan kepada sponsor, mentor 

dan coach mengenai hasil kegiatan yang dilakukan 

dalam pelaksanaan rencana Aksi Perubahan. 
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4. Kwadran Stakeholder 
 
 

Seluruh stakeholder tersebut apabila di petakan dalam 

kuadran analisis stakeholder, maka akan tampak seperti pada 

gambar berikut: 

 

 

Kuadran Stakeholder  
 
 
 

Pengaruh Tinggi 
 

 

Stakeholders Latens : 
1. Kabagwassidik 
2. Kasubdit I/Indag  
3. Kasubdit II/Fismondev 
4. Kasubdit III/Tipidkor  
5. Kasubdit IV/Tipidter 

 
 
 

 

Ketertarikan Rendah 

 

 

Stakeholders Promoter : 
 Dirreskrimsus 
Wadirreskrimsus 
 Kabagbinops 

 
 
 
 
 

 

Ketertarikan Tinggi 
 

 

Stakeholders Apathetic : 
1. Kasubbagrenmin 
2. Kasi Korwas PPNS 

 

 

Stakeholders Defender : 
1. Paursubbaganev 

2. Paursubbagminopsnal 
3. Banum Subbaganev 

4. Banum subbagminopsnal  
5. Programmer  

 
 
 

 

Pengaruh Rendah 

 

Gambar  7 Kwadran stakeholder 
 

 

Keterangan 
 

Promoters : Stakeholder pada kuadran ini merupakan stakeholder 

yang mempunyai kepentingan besar terhadap aksi 

perubahan dan juga pengaruh/kekuatan yang tinggi 

untuk membantu membuat aksi perubahan tersebut 

berhasil. Metode komunikasi yang dilakukan pada 
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kelompok ini lebih banyak dilakukan secara 

langsung face to face, selalu mendengar-kan 

mereka dan menjalin komunikasi dengan baik serta 

menjaga agar mereka tetap mengikuti 

perkembangan issue aksi perubahan. 

 

Defenders : Stakeholder pada kuadran ini adalah stakeholder yang 

memiliki kepentingan besar untuk kegiatan tersebut 

berjalan, akan tetapi pengaruh/kekuatannya kecil untuk 

mempengaruhi aksi perubahan. Metode komunikasi 

yang dilakukan adalah dengan merencanakan apa yang 

akan dikomunikasikan dan melaksanakan rapat kecil 

terkait peran apa yang diharapkan dari mereka. 

 
 

 

Latents : Stakeholder pada kuadran ini merupakan stakeholder 

yang tidak mempunyai kepentingan khusus dalam aksi 

perubahan, tetapi mempunyai pengaruh/kekuatan besar 

untuk mempengaruhi aksi perubahan jika mereka tertarik 

pada aksi perubahan tersebut. Metode komunikasi yang 

dilakukan adalah menggunakan media diskusi dalam 

memperoleh masukan tentang aksi perubahan, serta 

memastikan dukungan dari mereka. 

 
 

 

Apathetics : Stakeholder pada kuadran ini memiliki tingkat 

kepentingan dan pengaruh mendukung aksi 

perubahannya sangat rendah 

 

C. Strategi Komunikasi 
 

Untuk memaksimalkan tercapainya tujuan aksi perubahanan 

maka action leader akan menerapkan beberapa strategi komunikasi 

dan teknikkomunikasi dalam menjalin hubungan dengan stakeholder, 

sebagai berikut: 
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1. Strategi dalam menjalin hubungan dengan Stakeholder 

 
Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam strategi 

komunikasi, diantaranya : 

 
a.   Redundancy (Repetition). 

 

Mempengaruhi khalayak dengan mengulangi pesan 

kepada stakeholder dengan teknik redundancy atau 

repetition. Action leader memberikan informasi kepada 

stakeholder tentang penggunaan inovasi secara teratur. 
 

sehingga stakeholder tertarik untuk menggunakannya karena 

mereka tahu dan merasakan manfaatnya (selalu promosi terkait 

penggunaan inovasi). 

 

b. Canalizing. 

 

Teknik kanalisasi adalah memahami dan mempelajari 

pengaruh kelompok terhadap individu atau pemangku 

kepentingan. Untuk memastikan keberhasilan implementasi 

perubahan, pemangku kepentingan harus memastikan bahwa 

inovasi ini sudah sesuai dengan nilai-nilai dan standar pemangku 

kepentingan dengan melakukan analisis kebutuhan pemangku 

kepentingan dengan tepat. (melakukan analisis kebutuhan 

stakeholder agar inovasi tepat sasaran). 

 

c. Informatif 

 

Teknik informatif adalah jenis isi pesan yang bertujuan untuk 

mempengaruhi pemangku kepentingan dengan memberikan 

penjelasan. Untuk menyampaikan inovasi yang akan kita lakukan, 

para pemimpin aksi dapat mengadakan pertemuan secara 

langsung atau menggunakan media luring. Ini memungkinkan para 

pemimpin aksi untuk menyampaikan apa yang sebenarnya tentang 

fakta, data, dan pendapat. Ini memungkinkan para stakeholder 

untuk bertanya langsung dan memahami maksud dan tujuan 

perubahan, serta memahami keuntungan yang akan dirasakan jika 

perubahan berjalan dengan baik, sosialisasi langsung maupun 

secara daring action leader membuat WA group khusus tim efektif. 
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d. Persuasif. 

 

Persuasif berarti membujuk orang lain. Dalam situasi ini, 

pemangku kepentingan dihalangi baik pikiran maupun 

perasaannya. Strategi ini digunakan untuk membuat pemangku 

kepentingan ingin berpartisipasi secara aktif dalam 
 

pelaksanaan aksi perubahan dan memberikan dukungan 

sepenuhnya untuk mencapai hasil yang optimal. Untuk mencapai 

hal ini, pendekatan komunikasi formal maupun informal digunakan. 

Ini akan membuat orang yakin untuk mendukung pemimpin aksi. 

(kampanye aksi perubahan). 

 

e. Edukatif. 

 

Salah satu cara untuk mempengaruhi pemangku kepentingan 

dari pernyataan umum yang dilontarkan adalah dengan 

menggunakan teknik edukatif; ini dapat dimanifestasikan dalam 

bentuk pesan yang mengandung pendapat, fakta, dan 

pengalaman. Untuk memberitahu stakeholder tentang pentingnya 

inovasi, action leaders harus memberi tahu mereka bagaimana 

menggunakannya. Sumber pendidikan yang mendukung aksi 

perubahan termasuk buku, internet, dan webinar, dan hasilnya 

didistribusikan kepada pihak berwenang. 

 

f. Koersif. 

 

Teknik koersif memaksa stakeholder. Teknik koersif ini 

biasanya ditunjukkan dalam bentuk peraturan dan perintah. Ini 

dilakukan dengan membuat aturan yang memaksa inovasi untuk 

terus digunakan. (dapat dibuatkan surat perintah dan keputusan 

penggunaan inovasi). 

 

2. Teknik komunikasi dalam menjalin hubungan dengan stakeholder 

 

Key Player/KP (Promotors): Komunikasi yang konsisten dan tetap 

berkomitmen walaupun situasi berubah, komunikasi langsung harus 

dapat merespons pertanyaan secara langsung dan harus dimonitor 

terus menerus. Komunikasi yang memungkinkan stakeholder dapat 

bertanya kapanpun dan dapat menyediakan jawaban, memahami 

masalah yang timbul dan dapat memberi respon dengan cepat. 
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Defendents Stakeholders adalah Keep Informed/ KI : Susun 

Strategi komunikasi bersama dengan stakeholder (When, What 

Means, Why, Who), Gunakan software manajemen yang 

memberikan laporan, melaporkan status proyek ringkas dan rinci. 
 

Latent Stakeholders adalah Keep Satisfied/KS, Stakeholder 

dalam kategori ini bisa jadi pengaruh yang kuat, tetapi karena 

mereka berpotensi memiliki kepentingan rendah, kita perlu 

menemukan saluran digital yang sesuai untuk menargetkan 

pesan mereka. 
 

Apethetics Stakeholders adalah Minimal Effort/ME: 
 

Mengelola hubungan pasif, tidak perlu mencari mereka, Tetap 

sopan dan bersikap sewajarnya ketika bertemu Gunakan metode 

push communication – tidak ada interaksi kecuali diminta 

 

KEEP SATISFIED (latent)  MANAGE CLOSELY (promoter) 
       

Strategi komunikasi yang digunakan Strategi komunikasi  yang digunakan 

adalah untuk meningkatkan pengaruh adalah yang meningkatkan dukungan 

stakeholder agar mendukung aksi dan   minat   promoter   terhadap   aksi 

perubahan yaitu koordinasi dan persuasi perubahan ini (closely managed 

melalui sosialisasi inovasi aksi strategy), diantaranya:  

perubahan Sistem Informasi - Konsultasi dan pelaporan dengan 

penanganan dan Evaluasi Perkara pada mentor    

Ditreskrimsus sekaligus bimbingan - Diskusi dengan mentor reguler 

teknis terhadap operator yang - Menerima arahan dan bimbingan dari 

dilaksanakan  hari  Jumat,  tanggal  29 mentor dan sponsor  

Agustus 2025 yang dihadiri oleh admin / - pemantau  progres  implementasi  aksi 

operator  pada masing-masing perubahan.    

Subdit/Bag/Sie  Korwas  yang  dihadiri      

oleh 15 orang.         
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MINIMAL EFFORT (apathetic) KEEP INFORMED (defender) 
      

Strategi komunikasi  yang digunakan Strategi komunikasi   yang dilakukan 

adalah untuk  meningkatkan dukungan adalah untuk meningkatkan   minat 

stakeholders  ini  agar  mendukung  aksi stakeholders terhadap proyek 

perubahan yaitu dengan meminta saran perubahan   yaitu dengan sosialisasi 

dan masukan dari para stakeholder dan terkait  penggunaan  dan  manfaat  aksi 

diskusi   perubahan   
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BAB III PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 
 

 

A. Pemanfaatan Sumber Daya 
 

1. Mobilisasi SDM 
 

Dalam pelaksanaan aksi perubahan, action leaderI membutuhkan tim 

efektif yang mendukung action leader dalam setiap tahap kegiatan. 

Secara sederhana, tim efektif dapat dipahamai sebagai tim yang berhasil 

mencapai tujuannya. Dalam sebuah tim efektif, seluruh komponen tim 

bekerja dengan sungguh- sungguh sesuai dengan peran dan fungsinya 

masing-masing yang ditujukan semata-mata untuk meraih tujuan tim yang 

merupakan tujuan bersama. Ada rasa memiliki (taking ownership) 

terhadap tujuan tim dari setiap anggota tim sehingga melahirkan rasa 

tanggung jawab dan rela berkorban. 

 

 

Action leader membentuk dan memobilisasi tim efektif melalui 5 

tahap pembangunan tim menurut Young (2023), yakni forming, storming, 

norming, performing, dan adjourning. Dalam tahap forming, action leader 

membangun ikatan hubungan dan interaksi sosial di antara anggota tim 

efektif serta memastikan anggota tim efektif memahami tujuan tim efektif. 

Untuk itu, action leader melakukan internalisasi aksi perubahan secara 

berkala kepada tim efektif supaya tim efektif memahami aksi perubahan 

action leader dan berkomitmen untuk sama-sama mewujudkan tujuan aksi 

perubahan. 

 

 

Tim efektif dalam aksi perubahan adalah penentu keberhasilan aksi 

perubahan yang akan membantu action leader dan berkerjasama dalam 

mewujudkan setiap kegiatan aksi perubahan yang akan dilakukan oleh tim 

efektif. Adapun daftar susunan tim efektif sebagai berikut. 
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Tabel 4 Daftar Nama Tim Pembuatan Aksi Perubahan 
 

 

No Nama Pangkat/NIP Jabatan 
     

   Struktural Tim Efektif 
     

1 Dr. AKBP / Kabagbinopsnal Mentor 

 HERWANSY 67090568 Ditreskrimsus  

 AH   PUTRA,    

 S.H., M.Si    
     

2 EMILAN PENATA TK.I/ Kasubbaganev Action 

 SIBORO, 1987052120091  Leader 

 S.Kom, M.M 22001   
     

3 TINCE PENATA TK I / Paursubbaganev Tim 

 SIBORO, 1978051220081  Sosialisasi 

 S.Kom, M.Si 22001  dan Bimtek 

     

4 BERPINA, AKP / 79030051 Paursubbagminop Tim 

 S.H.  snal Administrasi 
     

 IRVAN AIPDA / Bamin Tim Aplikasi 

5 SIADARI 84080919 Subbaganev  

     

 ISKANDAR BRIPDA / Bamin Anggota Tim 

6 AKBAR 03061337 Subbaganev sosialisasi 
   

dan Bimtek     
     

7 HELEN IRMA Pengatur / Banum Tim 

 SARI N 1973081920091 Subbagminopsnal Keuangan 

  02001  dan Logistik 
     

 
 

 

Pada tahap storming, action leader membantu tim bekerja lebih 

produktif dan mengatasi miskomunikasi di antara anggota tim. Perbedaan 

pendapat di antara anggota tim efektif sangat mungkin terjadi. Untuk itu, 

action leader selalu mengadakan rapat koordinasi tim efektif secara 

berkala dan membuka ruang diskusi yang terbuka setiap anggota tim 

efektif dapat mengemukakan pendapatnya dalam suasana yang nyaman. 
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Pada tahap norming, action leader mempertahankan norma-norma yang 

berlaku dalam tim efektif dan mulai memberikan lebih banyak 

kesempatankepada setiap anggota tim efektif untuk belajar dan berkembang 

sesuai perannya masing masing. Action leader selalu memberi arahan dalam 

grup whatsapp tim efektif dan mengingatkan pelaksanaan agenda 

implementasi aksi perubahan sesuai dengan peran dan tugas masing-

masing anggota tim efektif. Action leader juga mendorong keharmonisan tim 

dan membangun kepercayaan diri dalam tim. 

 
 

Pada tahap performing, action leader mendorong keberhasilan tim 

yang berkelanjutan dan memberi penguatan positif untuk meningkatkan 

sinergi tim. Selain itu, action leader juga memberi respon konstruktif 

terhadap masalah yang ada sehingga tim efektif tidak merasa sendiri 

dalam menghadapi masalah dalam aksi perubahan. Dalam rangka 

mengefektifkan waktu, action leader mendelegasikan lebih banyak 

tanggung jawab kepada tim (khususnya kepada ketua tim masing-masing) 

dan fokus pada pekerjaan yang lebih strategis. 

 
 

Pada tahap adjourning, action leader memberi apresiasi terhadap 

anggota tim efektif atas keberhasilan dalam melaksanakan agenda 

implementasi aksi perubahan. Action leader juga mengadakan pertemuan 

dengan tim efektif dalam suasana santai untuk merayakan keberhasilan 

tim dalam mewujudkan aksi perubahan dan memberi manfaat untuk 

organisasi. Hal tersebut penting dilakukan untuk memelihara kondusivitas 

suasana bekerja yang nyaman dan menyenangkan. 
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Gambar  8 Struktur orgaanisasi tata kelola SDM aksi perubahan 
 

 

Keterangan deskripisi/tugas tim efektif dalam tata kelola aksi 

perubahan ini dapat dijelaskan sebagai berikut: 

 

1) Dirreskrimsus Polda Sumut: KOMBES POL Rudi Rifani, S.I.K., 

berperan sebagai pembina dan penasehat dalam memberikan 

dukungan moril maupun materil serta arahan tentang pelaksanaan 

aksi perubahan; 

 
2) Mentor: Dr. Herwansyah Putra, S.H., M.Si. (Kabagbinopsnal 

Ditreskrimsus Polda Sumut), bertindak sebagai pembimbing Action 

Leader dan berperan sebagai membantu merancang aksi perubahan 

serta memberikan solusi untuk penyelesaian permasalahan; 



45 
 
 

 

3) Coach: Pembina Ayu Aprillia Putri, S.Pd.,MM selaku Gadik pada 

Pusdikmin Lemdiklat Polri, memiliki fungsi: 
 

a. Memberikan metodologi, arahan secara teoritis, membuat 

perencanaan serta pelaporan, mengarahkan tim untuk lebih 

bersinergi dalam pelaksanaan aksi perubahan; 
 

b. Menjadi konselor selama proses menyusun aksi perubahan; 

 
c. Memastikan kemampuan action leader dalam menyusun 

rencana aksi perubahan dan telah menetapkan area perubahan 

yang akan menjadi aksi perubahan. 

 

 

4) Action Leader: PENATA TK I Emilan Siboro, S.Kom. M.M. 

(Kasubbaganev Bagbinopsnal Ditreskrimsus Polda Sumut), memiliki 

tugas: 
 

a. Mengelola tim efektif agar rencana aksi dapat terlaksana dan 

mendapatkan hasil yang diharapkan; 
 

b. Berinisiatif melakukan diskusi secara aktif dengan mentor dan 

coach tentang persiapan, konsep penyelenggaraan dan 

pelaporan aksi perubahan; 
 

c. Membangun kerjasama dan jejaring dengan seluruh stakeholder; 
 

d. Mengarahkan, mengatur dan memotivasi tim;  
e. Memimpin, mendelegasikan, mengarahkan penyelenggaraan 

aksi perubahan sesuai kapasitas tim. 
 

f. Mengelola tim agar perubahan dapat terlaksana dan 

mendapatkan hasil; 
 

g. Mengkoordinir agar seluruh tim efektif dapat bekerjasama dan 

memberikan hasil terhadap rencana aksi perubahan. 
 

h. Mensosialisasikan standar operasional prosedur dan 

buku pedoman kepada stakeholder. 

 
5) Tim efektif Tim Administrasi Administrasi: AKP BERPINA, S.H. 

selaku Paurminopsnal Bagbinopsnal Ditreskrimsus memiliki tugas: 

 
 
 

a.Menyusun surat perintah Dirreskrimsus Polda Sumut tentang 
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pembembentukan Tim Efektif dalam penyusunan aksi 

perubahan; 
 

b. Membantu menyiapkan kelengkapan yang berhubungan dengan 

Administrasi, mengumpulkan hasil rapat dan membantu dalam 

menyempurnakan laporan implementasiaksi perubahan. 

 

6) Tim efektif Keuangan dan Logistik: Pengatur Helen Irma Sari 

Nainggolan, selaku Banum pada Subbagminopsnal Bagbinopsnal, 

memiliki tugas: 
 

a. Menyusun kebutuhan anggaran terkait dengan aksi perubahan; 
 

b. Membantu menyiapkan kelengkapan yang berhubungan 

dengan rapat, menyiapkan snack rapat, kebutuhan ATK dan 

memastikan tempat rapat. 

 
7) Tim  Efektif  Aplikasi  :  Aipda  Irvan  Siadari  selaku  Banum  pada 

 
Subbaganev bagbinopsnal, memiliki tugas: Membantu action leader 

mengkoordinasikan dengan programmer dalam hal menginput data 

tahapan implementasi aksi perubahan. 

 

8) Tim Efektif Sosialisasi dan Bimtek (2 orang): PENATA TK I TINCE 

SIBORO, S.Kom, M.Si selaku Paursubbaganev Bagbinopsnal dan 

Bripda Iskandar Akbar, memiliki tugas: 
 

a. Memberikan dukungan pada tahapan implementasi aksi 

perubahan yang akan dibangun dan diimplementasikan; 
 

b. Membantu untuk melaksanakan sosialisasi secara langsung 

maupun tidak langsung melalui melalui sosialisasi tidak 

langsung ke media sosial dan sosialisasi tatap muka secara 

langsung; 
 

c. Membantu menyebarkan dan mengkompulir kuesioner dan 

testimoni serta memberikan feedback terhadap kemajuan 

laporan implementasi. 
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2. Pengelolaan Anggaran 

 

Anggaran pembuatan aplikasi ini tidak didukung melalui DIPA 

Ditreskrimsus Polda Sumut, melainkan dibiayai secara swadaya oleh 

Action Leader serta melalui dukungan sponsorship yang diperoleh dari 

hasil koordinasi dengan pihak terkait. Pembiayaan mandiri tersebut 

adalah sebesar Rp 12.460.000,- 

 
 

 

Tabel 5 Anggaran swadaya action leader  

 

NO NAMA KEGIATAN VOLUME SATUAN HARGA TOTAL 

    SATUAN  
      

1 Pengadaan ATK 2 Rim 50.000 100.000 
      

2 Pembuatan Aplikasi 1 Paket 11.500.000 11.500.000 
      

3 Pembuatan 12 Buah 30.000 360.000 
 Buku Panduan     
      

4 Snack 20 Dos 25.000 500.000 
 Peserta Sosialisasi     

7 Jumlah    12.460.000 
      

 
 

 

3. Sarana dan Prasarana 

 

Untuk menunjang keberhasilan implementasi aksi perubahan 

SIPENA, diperlukan sarana dan prasarana yang memadai agar seluruh 

proses digitalisasi monitoring perkara dapat berjalan efektif dan efisien. 

Sarana dan prasarana yang digunakan dalam pelaksanaan aksi 

perubahan ini mencakup infrastruktur kerja, teknologi informasi, hingga 

perangkat komunikasi. 

 
 

Daftar Sarana dan Prasarana yang Dimanfaatkan: 
 

 

a. Ruang Rapat dan Ruang Kerja: digunakan sebagai tempat koordinasi 

tim efektif, pelatihan teknis, dan pemantauan proses input data; 

 

b. Laptop / Komputer Desktop: digunakan untuk pengolahan data, dan 
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pelaporan implementasi; 
 

c. Printer dan Scanner: untuk mendukung dokumentasi fisik dan digital 

laporan serta formulir evaluasi; 
 

d. Jaringan Internet: untuk sinkronisasi database dan uji coba aplikasi 
 

SIPENA; 
 

e. Proyektor dan Layar Presentasi: digunakan dalam kegiatan sosialisasi 

dan presentasi aplikasi SIPENA kepada pimpinan dan stakeholde; 
 

f. Platform Sistem SIPENA: yang dibangun sebagai fitur digitalisasi 

sistem monitoring penanganan perkara. 

 

 

Ketersediaan dan optimalisasi sarana prasarana ini menjadi pilar 

penting dalam mewujudkan transformasi digital pada proses analisis dan 

evaluasi kinerja penanganan perkara di lingkungan Ditreskrimsus Polda 

Sumut. 

 

 

4. Strategi Mengatasi Masalah 

 

Dalam Laporan Hasil Aksi Perubahan yang akan dilakukan akan ada 

resiko yang muncul, diantaranya yaitu adanya hambatan dan kendala 

dalam pelaksanaannya. Oleh karena itu perlu dilakukan pengelolaan atau 

manajemen atas resiko yang muncul dengan cara yang sistematis dan 

terukur. Adapun manajemen resiko yang dilakukan dapat diuraikan pada 

tabel dibawah ini, yaitu : 

 

Tabel 6 Anggaran swadaya action leader 
 

NO UNSUR PROSES  RISIKO MITIGASI 

  BISNIS   RESIKO 

1 2 3  4 5 

1. Man Komunikasi Sulit bertemu Membuat jadwal 
  dengan secara langsung pertemuan; 
  Programer karena  perbedaan menggunakan 
   lokasi dan media komunikasi 
   kesibukan elektronik untuk 
   Programer koordinasi yang 
     lebih efektif 
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2. Man Pelaksana Komunikasi dan Menyusun jadwal 
  an Aksi Koordinasi dengan dan time schedule 
  Perubahan tim tidak lancar yang jelas;  

   karena padatnya mengoptimalkan 
   kegiatan   pemanfaatan  
      media komunikasi 
      elektronik  
       

3. Method Manajem Proses   Mengoptimalkan 
  en Waktu pelaksanaan aksi 

SDM yang ada    

perubahan kurang    

dengan membagi     maksimal 
   karena   tugas yang jelas 
   

selain pelaksanaan    

antara tugas dan     aksi  
        

   perubahan,  fungsi dalam  
   Action Leader juga 

organisasi dengan     tetap  
        

   melaksanakan  aksi perubahan. 
   tugas pokok sehari-    

   hari      
       

4. Machine Penggun Sistem teknologi Mengadakan  
  aan mengalami  perawatan rutin 
  teknologi gangguan atau untuk perangkat 
  dalam tidak kompatibel teknologi;  

  pengolah dengan data yang memastikan bahwa 
  an data digunakan.  perangkat lunak 
      dan perangkat 
      keras  yang 
      digunakan selalu 
      up   to date dan 
      kompatibel  
      

5 Machine Penggun Adanya perubahan Melaksanakan   uji 
  aan alamat domain dan coba  dan 
  teknologi tampilan  baru pendampingan 
  dalam aplikasi   kepada pengguna 
  pengolah    agar  dapat 
  an data    beradaptasi  

      dengan tampilan 
      baru aplikasi 
      secara lebih cepat. 
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B. Stakeholder 

 
1. Dukungan Stakeholder 

a. Internal 

 

Stakeholder internal yang dimaksud adalah Paursubbagminopsnal, 

Paursubbaganev, staf Bagbinopsnal serta dukungan yang telah diberikan 

oleh Dirreskrimsus Polda Sumut Kombes Pol Rudi Rifani, S.I.K. selaku 

sponsor serta Kabagbinopsnal Ditreskrimsus Polda Sumut AKBP Dr. 

Herwansyah Putra, S.H., M.Si selaku Mentor, yang telah memberikan 

arahan, dukungan, Persetujuan, dan bimbingan secara langsung kepada 

action leader atas setiap kegiatan yang diperlukan dalam rangka 

mensukseskan aksi perubahan action leader. 
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Gambar  9 Surat dukungan stakeholder internal 
 
 

 

b.  Eksternal 
 

 

Stakeholder eksternal memberikan dukungan dengan berpartisipasi 

aktif terhadap aksi perubahan. Dukungan diberikan oleh Kasubdit 

I/Indag, Kasubdit II/Fismondev, Kasubdit III/Tipikor, Kasubdit 4/Tipidter, 

Kabagwassidik dan Kasi Korwas PPNS Ditreskrimsus Polda Sumut 

dengan cara partisiapsi langsung dalam aksi perubahan dan 

memberikan dukungan melalui penandatanganan surat pernyataan 

dukungan stakeholder dan kemudahan dalam berkoordinasi. 
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Gambar  10 Surat dukungan stakeholder Eksternal 
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2. Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan 
 

 

Kuadran Stakeholder setelah aksi perubahan dapat dilihat 

perubahannya di bawah ini, setelah dilakukan implementasi Aksi 

Perubahan selama 60 HK. 

 

Tabel 7 Identifikasi Stakeholder  
 
 

  
TIM JENIS CIRI 

 STRATEGI 

N STAKE 
 KOMUNIKA 

 STAKEHOLDER STAKEHOLDER SI 
O. HOLDER 

 
    

EFEKTIF PRIMER  SEKUNDER  UTAMA PROMO LATENS  DEFEND APATH 
 

   

   TERS ERS ETICS    
A. INTERNAL 

1. Dirreskrimsus    √ +(10)    Key Player 
            

2. Wadirreskrimsus    √ +(9)    Key Player 
            

3. Kabagbinopsnal    √ +(9)    Keep Satisfy 
            

4. Paursubbaganev √      +(7)  Keep Satisfy 
            

5. Paursubbagmino √      +(7)  Keep 

 psnal         Informed 
            

6. 
Banum 

√ 
     

+(6) 
 Keep 

         

 Subbaganev         Informed 
            

7. 
Banum 

√ 
     

+(6) 
 Keep 

Subbagminopsn 
        

         Informed 

 al           
            

B.    EKSTERNAL    
            

1. Kabagwassidik  √   +(8)    Keep Satisfy 
           

2. Kasubdit I /  √   +(8)    Keep Satisfy 

 Indag           
           

3. Kasubdit  √   +(8)    Keep Satisfy 

 II/Fismondev           
           

4. Kasubdit  √   +(8)    Keep Satisfy 

 III/Tipidkor           
           

5. Kasubdit  √   +(8)    Keep Satisfy 

 IV/Tipidter           
           

6. Kasubbagrenmin  √   +(8)    Keep Satisfy 
           

7. Kasikorwas  √   +(8)    Keep Satisfy 

 PPNS           
           

8. 
Programmer 

√ 
     

+(4) 
 Keep 

         

          Informed 
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a. Jenis Stakeholders 

 

1) Primer 

 

: Stakeholders 

 

yang 

 

menerima 

 

dampak 

 

secara  
langsung; 

 

2) Sekunder : Stakeholders yang tidak menerima dampak 
langsung; 

 

3) Utama 
 

: Stakeholders yang bisa mempengaruhi pihak lain 
dan mereka yang punya kepentingan dengan hasil 
upaya. 

 

b. Kelompok Stakeholders 

 

1) Promoters : kepentingan tinggi, kekuatan tinggi; 

 

2) Defenders  : kepentingan tinggi, kekuatan rendah; 

 

3) Latents: kepentingan rendah, kekuatan tinggi; 

 

4) Apathetics : kepentingan rendah, kekuatan rendah. 

 

c. Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder: 

 
1) Positif (+) : Cukup Mendukung / Mendukung / Sangat 

mendukung; 
 

2) Negatif (-) : Menentang; 
 

3) Positif/ Negatif (+/-) : Netral. 

 

d. Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka makin 
tinggi towernya: 

 

1) Rendah : 1 – 2 
 

2) Sedang : 3 – 5 ; 
 

3) Tinggi : 6 – 8 ; 
 

4) Sangat tinggi : 9 ≤ ….(promoter). 
 
 

Y = Sumbu Pengaruh stakeholder, makin besar nilai pengaruhnya, 

maka makin tinggi towernya 
 

X = Sumbu Interest/Peran/Kewenangan stakeholder 

 

Net Map dalam merencanakan aksi perubahan, dan setelah 
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dilakukan aksi perubahan dapat dilihat pada Net Map di bawah ini, 

dimana ada perubahan yang terjadi setelah dilakukan aksi perubahan 

terkait dengan aplikasi SIPENA (Sistem Informasi Penanganan dan 

Evaluasi Perkara) pada Ditreskrimsus Polda Sumut. Net Map dalam 

aksi perubahan ini daat digambarkan sebagai berikut : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

STAKEHOLDER  
EKSTERNAL 

 
 

KABAGWASSIDIK 
(+8) 

 

KASUBDIT I/INDAG  
(+8) 

 

KASUBDIT 
II/FISMONDEV (+8) 

 

KASUBDIT  
III/TIPOKOR (+8) 

 

KASUBDIT 
IV/TIPIDTER (+8) 

 

KASUBBAGRENMIN  
(+8) 

 

KASIKORWAS 
PPNS (+8) 

 
 
 
 
 

DIRRESKRIMSUS 
 
 
 
 

 

WADIRRESKRIMSUS 
 

 

 STAKEHOLDER 

KABAGBINOPSNAL 
INTERNAL 

 

 PAURSUBBAGANEV 
 (+7) 

ACTION 

PAUR 
LEADER SUBBAGMINOPSNAL 

 (+7) 
 

 

BANUM  
SUBBAGANEV (+6) 

 

TIM
 BANUM 

 
EFEKTIF SUBBAGMINOPSNAL  

(+6) 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar  11 Peta Jejaring 
 
 

 

Stakeholder internal dan eksternal memberikan dukungan yang positif 

terhadap aksi perubahan. Dukungan yang positif dari stakeholder terhadap 

aksi perubahan juga dapat dirasakan dengan adanya kemudahan dalam 

berkoordinasi dan mereka ikut berperan aktif dalam Aplikasi SIPENA. 
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Tabel III.5 Kuadran Stakeholder sebelum dan sesudah  
 
 
 

 

Sebelum/  

sesudah  

Sebelum 
Aksi  
Perubahan 

 
 
 

 

Kuadran Stakeholder  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Sesudah  

Aksi  
Perubahan 
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C. Capaian Aksi Perubahan 
 

1) Kesesuaian antara milestone dan implementasi 
 
 

Tabel 8 Tahapan Implementasi aksi perubahan  

 

NO   NAMA KEGIATAN WAKTU OUTPUT NAMA KEGIATAN WAKTU OUTPUT CAPAIAN 
 

1 2 3 4 2 3 4 5  

I TAHAP OFF CAMPUS 60 HARI     IMPLEMENTASI   
              

       Minggu I       
           

A Perencanaan (Planning)          
          

 Membuat   Konsep awal Selasa, foto Membuat Konsep Selasa, foto Tercapai 
1 bagan alur aplikasi 22 Juli 2025 dokumentas awal bagan alur 22 Juli 2025 dokumentasi 100% 

 SIPENA     i dan draft aplikasi SIPENA   dan draft sesuai 
      konsep awal      konsep awal jadwal 

 Menghadap mentor untuk Rabu, foto Menghadap mentor Rabu, foto dokumentasi Tercapai 
 melaporkan hasil seminar 23 Juli 2025 dokumentasi selanjutnya laporan 23 Juli 2025  100% 
 aksi perubahan   kepada      sesuai 
 selanjutnya laporan   Dirreskrimsus dan   jadwal 
 kepada Dirreskrimsus   Wadirreskrimsus     

2 dan Wadirreskrimsus   Polda Sumut tentang    

 Polda Sumut tentang   hasil  kegiatan    

 hasil  kegiatan   pembelajaran di    

 pembelajaran  di   Pusdikmin  dan    

 Pusdikmin  dan   menyampaikan     

 menyampaikan rencana   rencana  aksi    

 aksi   perubahan yang   perubahan yang    

 akan dilaksanakan   akan dilaksanakan    

 selama 60  hari   selama 60 hari    

 kedepannya.     kedepannya.      
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3. Perencanaan terkait Kamis, Draft nama Perencanaan terkait Kamis, Draft nama Tercapai 

 pembentukan Tim Efektif 24 Juli 2025 Tim Efektif, pembentukan  Tim 24 Juli 2025 Tim Efektif, 100% 

 untuk pelaksanaan aksi  Dokumentasi Efektif    untuk  Dokumentasi sesuai 
 perubahan      pelaksanaan  aksi   jadwal 
         perubahan       

4. Mengajukan  draft nama Jumat, 25 Juli Draft nama Tim Mengajukan  draft Jumat, Draft nama Tim Tercapai 
 anggota  yang masuk 2025 Efektif, nama  anggota yang 25 Juli 2025 Efektif, 100% 
 menjadi Tim Efektif   Dokumentasi masuk menjadi Tim  Dokumentasi sesuai 
         Efektif       jadwal 

5. menyusun konsep draft aksi Sabtu, 26 Juli Dokumentasi menyusun  konsep Sabtu, Dokumentasi dan Tercapai 
 perubahan     2025 dan draft draft aksi perubahan 26 Juli 2025 draft 100% 
                sesuai 

                jadwal 

         Minggu II       
                 

B PENGORGANISASIAN/ORGANIZING          
          

1. Pendistribusian Sprin Tim Senin, surat Perintah Pendistribusian  Sprin Senin, surat Perintah Tercapai 
 Efektif  terkait aksi 28 Juli 2025 Tim Efektif Tim Efektif terkait aksi 28 Juli 2025 Tim Efektif 100% 
 perubahan   yang   perubahan   yang   sesuai 
 dilakukan       dilakukan      jadwal 

2. Membuat nota dinas rapat Selasa, Dokumen surat Membuat nota dinas Selasa, 29 Dokumen surat Tercapai 
       29 Juli 2025 undangan rapat     Juli 2025 undangan 100% 
                sesuai 
                jadwal 

3. Merumuskan  dan Rabu, Dokumen aksi Merumuskan  dan Rabu, 30 Juli Dokumen aksi Tercapai 
 mengkoordinasikan  30 Juli 2025 perubahan, mengkoordinasikan 2025 perubahan, 100% 
 dengan   stakeholder  Dokumentasi dengan  stakeholder  Dokumentasi sesuai 

 internal dan eksternal,   internal dan eksternal,   jadwal 
 membahas konsep aksi   membahas konsep    

 perubahan yang akan   aksi  perubahan yang    

 dilaksanakan.     akan dilaksanakan.    

4. Mencari  bahan dan Kamis, Foto Mencari bahan dan Kamis, 31 Juli Foto sesuai 
 informasi    ke 31 Juli 2025 Dokumentasi informasi ke  para 2025 Dokumentasi Tercapai 

 para  stakeholder   stakeholder  untuk   100% 
 untuk menyusun draft   menyusun draft aksi   sesuai  
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 aksi perubahan    perubahan    jadwal 

          

C TAHAPAN KEGIATAN/ACTUATING        
          

 Rapat Tim Efektif terkait Jumat, Notulen, Rapat Tim Efektif Jumat, Notulen, absensi, Tercapai 
1. pelaksanaan  aksi 1 Agustus absensi, terkait pelaksanaan 1 Agustus Dokumentasi 100% 

 perubahan   2025 Dokumentasi aksi perubahan 2025  sesuai 
            jadwal 

 Menyusun  Log Activity Sabtu, Dokumentasi Menyusun Log Activity Sabtu, Dokumentasi Tercapai 
2. Minggu ke II   Action 2 Agustus dan draft Minggu ke  II Action 2 Agustus dan draft 100% 

 Leader    2025  Leader   2025  sesuai 

            jadwal 

       Minggu III     
        

 Mendistribusikan dokumen Senin, Dokumen dan Membuat  Rancangan Senin, foto dokumentasi Tercapai 
3. terkait tugas dan tanggung 4 Agustus photo draft Aplikasi SIPENA 4 Agustus dan draft konsep 100% 

 jawab serta Program Kerja 2025  tentang  aksi 2025 awal Tidak sesuai 
 Tim Efektif terkait   perubahan yang   jadwal 

 pelaksanaan  aksi   akan     karena 
 perubahan     dilaksanakan    tugas dan 
            tanggung 
            jawab sudah 

            dibagikan 
            pada saat 
            rapat tim 
            efektif. 

 Membuat Rancangan Selasa, Draft Aplikasi Mengajukan draft Selasa, foto dokumentasi Tercapai 
4. draft  Aplikasi SIPENA 5 Agustus SIPENA 

Aplikasi 
 

SIPENA 
5 Agustus dan draft konsep 100% 

 tentang  aksi perubahan 2025   2025 awal tidak sesuai      

 yang akan     kepada Mentor   dan   jadwal krn 
 dilaksanakan     

mengikuti kegiatan seri 
  ada 

         perubahan             

       Webinar #123 KORPRI   giat di 

       
Menyapa ASN dengan 

  tanggal 4 
         

agustus              
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        tema  Amazing ASN,   2025 

        Amazing  Nation,  ASN    

        Berbisnis?”  yang    

        diselenggarakan oleh    

        Dewan Pengurus    

        KORPRI Nasional.    

         
 Mengajukan draft Aplikasi Rabu, Dokumentasi Berkoordinasi dengan Rabu, Dokumentasi Tercapai 

5. SIPENA kepada Mentor 6 Agustus  programer  terkait 6 Agustus  100% 
      2025  pembuatan aplikasi 2025  tidak sesuai 
        SIPENA      jadwal krn 
              ada 

              perubahan 
              giat di 
              tanggal 5 
              agustus 
              2025 

 Bersama dengan mentor Kamis, Dokumentasi Lanjutan    Kamis, Dokumentasi Tercapai 
6. lapor kepada sponsor 7 Agustus  Berkoordinasi dengan 7 Agustus  100% 

 terkait Rancangan draft 2025  programer  terkait 2025  tidak sesuai 
 Aplikasi SIPENA tentang   pembuatan aplikasi   jadwal krn 
 aksi perubahan yang   SIPENA      Sponsor ada 
 akan dilaksanakan          tugas dinas 
              di JKT 

 Berkoordinasi dengan Jumat, Dokumentasi Lanjutan    Jumat, Dokumentasi Tercapai 
7. Programer  tentang 8 Agustus  Berkoordinasi dengan 8 Agustus  100% 

 konsep awal  fitur 2025  programer  terkait 2025  sesuai 
 pembuatan  aplikasi   tampilan  update   jadwal 
 SIPENA      aplikasi dan  fitur    

        SP2HP dan barang    

        bukti       
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 Membuat laporan Sabtu, Dokumentasi Membuat laporan Sabtu, Dokumentasi Tercapai 

8. kegiatan minggu III 9 Agustus dan draft kegiatan minggu III 9 Agustus dan draft 100% 

   2025      2025  sesuai 

           jadwal 

     Minggu IV      
          

 Berkoordinasi dengan Senin, Dokumentasi Membuat konsep Senin, Dokumentasi Tercapai 
9. programer dalam 11 Agustus  awal Logo aplikasi 11 Agustus  100% 

 Pembuatan SIPENA 2025  SIPENA  dan 2025  Tidak sesuai 
     mengikuti Bimtek   jadwal 
     Kesiapan  ASN Polri   karena 
     Dalam Pelaksanaan   programer 
     Dikbang  dan   tidak dapat 

     Penyusunan Aksi   dihubungi 
     Perubahan Tahun    

     Anggaran 2025,    

     yang       

     diselenggarakan     

     oleh Bagrimdik PNS    

     Rodalpers SSDM    

     Polri.       

          

 Melanjutkan  Selasa, Dokumentasi Mengajukan konsep Selasa, Dokumentasi Tercapai 
10. Pembuatan Website 12 Agustus  awal Logo aplikasi 12 Agustus  100% 

 SIPENA  2025  SIPENA kepada 2025  sesuai 
     Mentordan mengikuti   jadwal 

     Bimtek Kesiapan ASN    

     Polri  Dalam    

     Pelaksanaan Dikbang    

     dan Penyusunan Aksi    

     Perubahan Tahun    

     Anggaran 2025, yang    

     diselenggarakan oleh    

     Bagrimdik  PNS    

     Rodalpers SSDM Polri    

     serta  Mengikuti     
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      Webinar Reformers    

      Academy :  “Nuturing    

      Innovation from    

      Within”  yang    

      diselenggarakan  oleh    

      Lembaga Administrasi    

      Negara      

 lanjutan berkoordinasi Rabu, Dokumentasi lanjutan   Rabu, Dokumentasi Tercapai 
11. dengan programer 13 Agustus  berkoordinasi  13 Agustus  100% 

 terkait pembuatan 2025  dengan programer 2025  sesuai 
 aplikasi SIPENA dan   terkait pembuatan   jadwal 
 mengikuti Bimtek   aplikasi SIPENA dan    

 Kesiapan ASN Polri   Penyusunan Aksi    

 Dalam Pelaksanaan   Perubahan Tahun    

 Dikbang     Anggaran 2025,    

      yang      

      diselenggarakan    

      oleh Bagrimdik PNS    

      Rodalpers SSDM    

      Polri      

          

 Pembuatan Buku Kamis, Dokumentasi Pembuatan Buku Kamis, Dokumentasi Tercapai 
12. Panduan aplikasi 14 Agustus  Panduan  aplikasi 14 Agustus  100% 

 SIPENA   2025  SIPENA dan Bimtek 2025  sesuai 
      Aplikasi E-Kinerja BKN   jadwal 
      dalam penyusunan    

      SKP   pada jabatan    

      fungsional, yang    

      diselenggarakan  oleh    

      SSDM Polri.     

 Lanjutan Berkoordinasi Jumat, Dokumentasi Lanjutan   Jumat, Dokumentasi Tercapai 
13. dengan programer 15 Agustus  Berkoordinasi dengan 15 Agustus  100% 

 terkait pembuatan 2025  programer terkait 2025  sesuai 
 aplikasi SIPENA    pembuatan aplikasi   jadwal 

      SIPENA dan mengikuti     
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     Bimtek Aplikasi E-    

     Kinerja BKN dalam    

     penyusunan  SKP    

     pada  jabatan    

     fungsional,  yang    

     diselenggarakan oleh    

     SSDM Polri.      

 Membuat laporan Sabtu, Dokumentasi Membuat  laporan Sabtu, Dokumentasi Tercapai 
14. kegiatan minggu IV 16 Agusus dan draft kegiatan minggu IV 16 Agusus dan draft 100% 

   2025      2025  sesuai 

           jadwal 

     Minggu V       
            

15. Koordinasi dengan Senin, 18 Dokumentasi Libur (Cuti Bersama)   Berubah 

 programer terkait Agustus        jadwal 
 progres pembuatan 2025        karena ada 
 aplikasi SIPENA         cuti bersama 

16. Melanjutkan Koordinasi Selasa, Dokumentasi Melaksanakan uji coba Selasa, Dokumentasi Tercapai 
 dengan programer 19 Agustus  terhadap  aplikasi 19 Agustus  100% 
 terkait progres 2025  SIPENA    2025  Berubah 
 Pembuatan          jadwal 
 Website SIPENA          

17. Melanjutkan Koordinasi Rabu, Dokumentasi lanjutan uji  coba Rabu, Dokumentasi Tercapai 
 dengan programer 20 Agustus  terhadap  aplikasi 20 Agustus  100% 
 terkait progres 2025  SIPENA    2025  Berubah 

 Pembuatan          jadwal 
 Website SIPENA          

18. Melanjutkan Koordinasi Kamis, Dokumentasi lanjutan uji  coba Kamis, Dokumentasi Tercapai 
 dengan programer 21 Agustus  terhadap  aplikasi 21 Agustus  100% 
 terkait progres 2025  SIPENA    2025  Berubah 
 Pembuatan          jadwal 
 Website SIPENA          

19 Melanjutkan Koordinasi Jumat, Dokumentasi lanjutan uji  coba Jumat, Dokumentasi Tercapai 
 dengan programer 22 Agustus  terhadap  aplikasi 22 Agustus  100% 
 terkait progres 2025  SIPENA    2025  Berubah 

 Pembuatan          jadwal  
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 Website SIPENA           

            
20. Membuat laporan Sabtu, Dokumentasi  Membuat  laporan Sabtu, Dokumentasi Tercapai 

 kegiatan minggu V 23 Agustus dan draft  kegiatan minggu V 23 Agustus dan draft 100% 
   2025       2025  Berubah 

            jadwal 

     Minggu VI       
21. Pengumpulan data-data Senin, 25 Dokumentasi  Pengumpulan data- Senin, 25 Dokumentasi Tercapai 

 yang akan di input pada Agustus 2025   data yang akan di input Agustus 2025 dan draft 100% 
 aplikasi SIPENA    pada aplikasi SIPENA   sesuai 
      dan Pembuatan Surat   jadwal 
      Keputusan      

      Dirreskrimsus Polda    

      Sumut   untuk    

      penggunaan aplikasi    

      Sistem  Informasi    

      Penangangan dan    

      Evaluasi Perkara pada    

      Ditreskrimsus Polda    

      Sumut       

22. Uji  coba penggunaan Selasa, 26 Dokumentasi  Melaksanakan  Selasa, 26 Dokumentasi, Tercapai 
 aplikasi  SIPENA  pada Agustus 2025   Bimbingan  Teknis Agustus 2025 lap. hasil 100% 

 Bagbinopsnal    kepada  operator   sesuai 
      Bagbinopsnal terkait   jadwal 
      penggunaan aplikasi    

      SIPENA sekaligus  uji    

      coba input data    

      kedalam aplikasi    

23. Lanjut uji coba aplikasi, Rabu, 27 Dokumentasi  Membuat nota  dinas Rabu, 27 Dokumentasi Tercapai 
 (input  data  perkara  1 Agustus 2025   undangan sosialisasi Agustus 2025 dan draft 100% 
 tahun terakhir)    penggunaan aplikasi   Tidak sesuai 
      SIPENA      jadwal 

            karena ada 
            gangguan  
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            pada 
            aplikasi 
         

24. Lanjut uji coba aplikasi, Kamis, 28 Dokumentasi  mendistribusikan Kamis, 28 Dokumentasi Tercapai 
 (input data perkara  1 Agustus 2025   undangan sosialisasi Agustus 2025  100% 
 tahun terakhir)    aplikasi  SIPENA   Tidak sesuai 
       sekaligus  cek   jadwal 
       kelengkapan    karena ada 

       perangkat pada  aula   gangguan 
       Ditreskrimsus    pada 
            aplikasi 

25. Lanjut uji coba aplikasi, Jumat, 29 Dokumentasi  sosialisasi   Jumat, 29 Dokumentasi, Tercapai 
 (input data perkara  1 Agustus 2025   penggunaan aplikasi Agustus 2025 lap. hasil 100% 
 tahun terakhir)    SIPENA     Tidak sesuai 
            jadwal 

26. Menyusun konsep buku Sabtu, 30 Dokumentasi  Membuat  laporan Sabtu, 30 Dokumentasi Tercapai 
 panduan   dan   video Agustus 2025   kegiatan minggu VI Agustus 2025  100% 
 tutorial penggunaan         Tidak sesuai 

 aplikasi SIPENA         jadwal 

      Minggu VII      
           

27. Pengajuan pengesahan Senin, 1 Dokumentasi  melakukan   Senin, 1 Dokumentasi Tercapai 
 buku  panduan September   pemantauan  September  100% 
 penggunaan aplikasi 2025   penginputan data 2025  Tidak sesuai 

 SIPENA     tahanan  pada   jadwal 
       Ditreskrimsus Polda   karena 
       Sumut     terhalang 
            oleh 
            padatnya 
            kegiatan tim 
            efektif 

28. Persiapan sosialisasi Selasa, 2 Dokumentasi  melakukan   Selasa, 2 Dokumentasi Tercapai 
 aplikasi SIPENA September   pemantauan  September  100% 
    2025   penginputan data 2025  Tidak sesuai 
       SP2HP  pada   jadwal 
       Ditreskrimsus Polda   karena  
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       Sumut       sudah dilaks 
              giat 
              sosialisasi 

29. Sosialisai  aplikasi Rabu, 3 Dokumentasi  melakukan    Rabu, 3 Dokumentasi Tercapai 
 SIPENA  kepada September   pemantauan   September  100% 
 stakeholder internal dan 2025   penginputan  data 2025  Tidak sesuai 
 eksternal      Laporan Polisi pada   jadwal 
       Subdit 1 /  Indag    

       Ditreskrimsus  Polda    

       Sumut        

30. Menyusun laporan hasil Kamis, 4 Dokumentasi  melakukan    Kamis, 4 Dokumentasi Tercapai 
 pelaksanaan  Sosialisai September   pemantauan   September  100% 
 aplikasi SIPENA 2025   penginputan  data 2025  Tidak sesuai 
 kepada stakeholder    Laporan Polisi pada   jadwal 
 internal dan eksternal    Subdit 4 / Tipidter    

       Ditreskrimsus  Polda    

       Sumut        

31. Menyusun dratt materi Jumat, 5 Dokumentasi       Jumat, 5   

 Bimtek operator  September   LIBUR MAULID NABI September   

    2025        2025   

32. Menyusun dratt materi Sabtu, 6 Dokumentasi  Membuat  laporan Sabtu, 6 Dokumentasi Tercapai 
 Bimtek operator  September   kegiatan minggu VII September  100% 
    2025        2025  Tidak sesuai 

              jadwal 
              karena 
              sudah 
              dilaksanaka 

              n Bimtek 

      Minggu VIII       
30 Melaksanakan  Senin, 8 Dokumentasi,  Monitoring  progres 8–10 Dokumentasi Tercapai 

 bimbingan  teknis September daftar hadir,  penginputan   data September hasil monitoring, 100% 
 aplikasi SIPENA 2025 materi bimtek.  perkara pada aplikasi 2025 rekap progres  

 kepada operator     SIPENA di seluruh    

       Subdit/Bag   dan    

       Mengikuti pelatihan     
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     struktural       

     Kepemimpinan –    

     Resiliensi Diri (Self    

     Resilience), pelatihan    

     struktural       

     Kepemimpinan –    

     Keterampilan  Digital    

     (Digital Skill  Dalam    

     Penyusunan      

     Kebijakan)  serta    

     pelatihan       

     Kepemimpinan     

     Administrator  –    

     Berpikir Kritis.      

31 Implementasi  Selasa, 9 Dokumentasi Evaluasi teknis awal 11 September Notulen Tercapai 
 penggunaan aplikasi September  penggunaan aplikasi 2025 evaluasi, daftar 100% 
 SIPENA  2025 s.d 17  SIPENA  bersama  hadir  

   September  operator       

   2025         

     Penyempurnaan   fitur 12–13 Dokumentasi On progress 
     berdasarkan  hasil September perbaikan,  

     evaluasi awal (bug 2025 laporan progres  

     fixing, perbaikan  programmer  

     tampilan, optimalisasi    

     grafik)       

     Penyusunan laporan 14 September Draft laporan Tercapai 
     kegiatan Minggu VIII 2025 kegiatan 100% 
          mingguan  

D TAHAPAN EVALUASI/CONTROLING         
            

     Minggu IX       
1. Menyusun  Senin, 15 Dokumen Penyebaran  15 September Dokumentasi Tercapai 

 angket/kuesioner September angket dan angket/kuesioner 2025 draft angket 100% 

 tentang  2025 dokumentasi kepada operator &    

 perkembangan aksi   stakeholder terkait     
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 perubahan     efektivitas SIPENA    

           

2. Membagikan dan Selasa, 16  Dokumen Monitoring  16-17 Dokumen Tercapai 
 mengolah  September  angket dan angket/kuesioner September angket, rekap 100% 

 angket/kuesioner 2025 s.d Rabu,  dokumentasi tentang  2025 jawaban awal  
 tentang   17 September   perkembangan    
   

2025 
     

 perkembangan   aksi   aksi perubahan    
       

 perubahan kepada          

 seluruh stakeholder          
3. Menyusun laporan Jumat, 19  Dokumen Menyusun laporan 18-20 Draft LHAP Tercapai 

 akhir pelaksanaan September   akhir pelaksanaan September  100% 

 aksi perubahan, 2025   aksi perubahan, 2025   

 paparan seminar dan    paparan seminar    

 pengesahan     dan pengesahan    

 dokumen aksi    dokumen aksi    

 perubahan     perubahan     

II   TAHAP PASCA DIKLAT        
        

1. Jangka  Menengah  (6  Bulan  Pasca  Pendidikan)       

 Penambahan fitur untuk input data gelar perkara       

 dan korwas PPNS pada dashboard aplikasi Sistem       

 Informasi   Penanganan   dan   Evaluasi   Perkara       

 (SIPENA);           
        

2. Jangka Panjang ( 1 tahun Pasca Pendidikan)       

 a.  Penambahan fitur untuk input data penanganan       

 perkara krimsus pada Satwil Polda Sumut pada       

 dashboard aplikasi SIPENA;        

 b.  Melakukan update dan maintenance aplikasi       

 Sistem Informasi Penanganan dan Evaluasi       

 Perkara (SIPENA) secara bertahap sesuai       

 kebutuhan upgrading Website.         



71 
 
 
 
 
 

2) Pencapaian hasil perubahan terhadap rencana perubahan 
 

a. Perencanaan (Planning) 
 

Tahap Perencanaan dilaksanakan setelah seminar 

Rencana Aksi Perubahan dari tanggal 22 Juli 2025 sampai 

dengan tanggal 26 Juli 2025, dalam tahapan perencanaan 

aksi perubahan, action leader melakukan koordinasi atau 

pelaporan dengan Sponsor/Mentor dan mulai 

merencanakan konsep awal bagan alur aplikasi SIPENA 

dan perencanaan personel yang terlibat sebagai tim efektif. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar  12 Didampingi Mentor, melapor kepada Sponsor 
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Kemudian, action leader melakukan perencanaan personel 

yang akan dilibatkan sebagai Tim efektif. Serta menyusun 

konsep awal draft aksi perubahan. Konsep awal aksi 

perubahan telah disusun dengan fokus pada digitalisasi 

sistem monitoring perkara melalui aplikasi SIPENA. 

Pembahasan meliputi latar belakang masalah, tujuan 

perubahan, pihak yang terlibat, dan dampak positif yang 

diharapkan terhadap kinerja organisasi 

 

 

b. Pengorganisasian (Organizing) 
 

Pada tahap pengorganisasian, dilaksanakan kegiatan dari 

tanggal 28 Juli sampai dengan 2 Agustus 2025 yaitu 

penyerahan Sprin tugas, berkoordinasi dengan stakeholder 

internal dan eksternal dan untuk mencari bahan dan 

informasi terkait aksi perubahan yang akan dilaksankan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar  13 Sprin Tim Efektif 
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Gambar  14  Koordinasi dengan stakeholder eksternal 
 
 

Pada tahapan ini, action leader juga melaksanakan rapat 

dengan tim efektif untuk menyamakan persepsi seluruh anggota 

Tim Efektif mengenai rencana pelaksanaan aksi perubahan, serta 

membagi peran dan tanggung jawab masing-masing anggota tim. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar  15 Rapat Tim efektif 
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c. Pelaksanaan (Actuating) 
 

Tahap pelaksanaan dimulai pada tanggal 1 Agustus 2025 

sampai dengan 17 September 2025. Tahap pelaksanaan ini 

mulai dari tahapan pembuatan aplikasi, uji coba penggunaan 

aplikasi, pelaksanaan sosialisasi, bimtek, Pemanfaatan dan 

monitoring pengunaan aplikasi SIPENA Kegiatan pada tahap 

implementasi ini dapat terlaksana dengan progress 100%. 

 
1) Tahapan pembuatan aplikasi SIPENA 

 

Pada tahapan ini action leader meminta arahan dan 

masukan dari mentor terkait draft awal aplikasi SIPENA 

yang telah disusun selanjutnya melakukan komunikasi 

dengan programer terkait pembuatan aplikasi. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar  16 Hasil uji coba dan koordinasi lanjut 
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Adapun fitur yang terkandung dalam fitur tersebut 

adalah Fitur Input Laporan Polisi, Input Data 

Penyelesaian Perkara, Input Data Gelar Perkara, Input 

SP2HP, Input Data Tahanan serta Input Data Barang 

Bukti. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar  17 Tampilan awal aplikasi SIPENA 
 

 

2) Uji coba pengunaan Aplikasi SIPENA 

 

Aplikasi SIPENA dalam proses pengembangan 

melalui fase uji coba dan dilaksanakan pada tanggal 19 

Agustus 2025 dengan hasil ada beberapa bagian yang 

harus disesuaikan berdasarkan kebutuhan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar  18 Hasil uji coba dan koordinasi lanjut  
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3) Pelaksanaan Sosialisasi SIPENA dan Bimtek Operator 

 

Setelah melakukan uji coba SIPENA, 

disosilisasikan serta dilaksanakan Bimbingan Teknis 

(Bimtek)kepada stakeholder internal yang dilaksanakan 

pada Selasa, 26 Agustus 2025 dan kepada operator / 

admin stakeholder ekternal yang dilaksanakan pada 

hari Jumat, 29 Agustus 2025. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar  19 Sosialisasi dan Bimbingan Teknis dengan operator / admin 
 
 

 

Setelah kegiatan sosialisasi yang pertama action 

leader mengajukan penandatangan Surat Keputusan 

Nomor : KEP/01/IX/2025/Ditreskrimsus tanggal 8 



77 
 
 

 

September 2025 tentang Penerapan penggunaan 

Inovasi SIPENA (Sistem Informasi Penanganan dan 

Evaluasi Perkara) pada Ditreskrimsus Polda Sumut. 

Penggunaan Aplikasi ini digunakan Oleh Direktorat 

Reserse Kriminal Khusus Polda Sumut dan Khususnya 
 

dipergunakan Bagbinopsnal Ditreskrimsus Polda 

Sumut. Dan penandatanganan SOP dan Buku 

Panduan Oleh Dirreskrimsus Polda Sumut. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar  20 KEP aplikasi SIPENA  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar  21 SOP aplikasi SIPENA 
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4) Penggunaan aplikasi SIPENA 
 
 

Pemanfaatan aplikasi SIPENA Mulai dari tanggal 1 

September 2025 sampai dengan 18 September 2025, 

dimulai dengan Sebagai berikut : 
 

a. Pengumpulan data-data yang akan di input pada 

aplikasi SIPENA dan Pembuatan Surat Keputusan 

Dirreskrimsus Polda Sumut untuk penggunaan 

aplikasi pada tanggal 25 Agustus 20265 
 

b. Melaksanakan Bimbingan Teknis kepada operator 

Bagbinopsnal 26 Agustus 2025 terkait 

penggunaan aplikasi; 
 

c. Sosialisasi aplikasi SIPENA pada tanggal 29 

Agustus 2025; 
 

d. Kegiatan monitoring penggunaan Aplikasi SIPENA 

pada tanggal 19 Agustus 2025 sampai dengan 

tanggal 19 September 2025; 

 

Selama pemanfaatan aplikasi SIPENA, telah tercatat 

sejumlah kegiatan yang diinput oleh operator. Data 

penggunaan menunjukkan bahwa terdapat 78 laporan 

polisi yang berhasil diinput, disusul dengan 25 entri 

terkait SP2HP, serta 20 data tahanan. Selain itu, 

aplikasi juga mencatat 5 data selra, 40 barang bukti, 

dan 6 gelar perkara. 

 

NO NAMA KEGIATAN JUMLAH 
   

1. INPUT DATA LAPORAN POLISI 78 
   

2. SP2HP 25 
   

3. TAHANAN 20 
   

4. SELRA 5 
   

5. BARANG BUKTI 40 
   

6. GELAR PERKARA 6 
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5) Buku Panduan dan Video Aksi Perubahan 
 
 

Buku panduan SIPENA disusun untuk mempermudah 

user/pengguna dalam menggunakan SIPENA. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar  22 Buku Panduan Aplikasi SIPENA 
 

 

6) Serah Terima Aksi Perubahan dan 

Pernyataan berkelanjutan Aksi Perubahan 

 

Action Leader melakukan serah terima aksi 
 

perubahan dalam rangka untuk 

menyerahkan Inovasi berupa Aplikasi 

SIPENA pada tanggal 18 September 2025. 
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Gambar  23 BA serah terima dan surat pernyataan keberlangsungan SIPENA 
 
 

 

Tabel 9 Diseminasi Aksi Perubahan 
 

 

No Waktu Jenis Sasaran Chanel Screenshot Ket. 
  Kegiata  yang tampilan media  

  n  digunakan Diseminasi  

1. 
21 

flyer umum Youtube    
       

 September       

 
2025 

  https://yout    
   u.be/fOUz2    

       

    TUl_cs?si=    

    f4x76VyuY    

    JSzU9Ho    

         
 

 

d. Monitoring atau Evaluasi (Controlling) 
 

1) Monitoring 

 

Monitoring dilakukan selama kegiatan implementasi 

penggunaan Aplikasi SIPENA berlangsung mulai 

tanggal 19 Agustus 2025 sampai dengan 19 September 

2025 untuk memantau dinamika penggunaan SIPENA 

sebagai berikut : 

 

 

Tabel 10 Monitoring Implementasi Aplikasi SIPENA 

https://youtu.be/fOUz2TUl_cs?si=f4x76VyuYJSzU9Ho
https://youtu.be/fOUz2TUl_cs?si=f4x76VyuYJSzU9Ho
https://youtu.be/fOUz2TUl_cs?si=f4x76VyuYJSzU9Ho
https://youtu.be/fOUz2TUl_cs?si=f4x76VyuYJSzU9Ho
https://youtu.be/fOUz2TUl_cs?si=f4x76VyuYJSzU9Ho
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N WAKTU KEGIATAN HASIL TINDAK KET 
O   MONITORING LANJUT  

1 19–22 Pelaksanaa Uji coba Koordinasi Terse 
 Agustu n uji coba berjalan dengan lesaik 

 s 2025 aplikasi lancar, programmer an 
  SIPENA sebagian untuk  

   besar fitur perbaikan bug  

   berfungsi,   

   ditemukan   

   beberapa bug   

   kecil   
      

2 26 Pelaksanaa Operator Menyusun OK 
 Agustu n Bimtek memahami panduan  

 s 2025 pada dasar teknis  

  operator penggunaan tambahan  

  Bagbinopsn SIPENA,   

  al masih ada   

   beberapa   

   pertanyaan   

   teknis   
      

3 29 Sosialisasi Kegiatan Dokumentasi OK 
 Agustu sekaligus berjalan kegiatan dan  

 s 2025 Bimtek lancar, peserta evaluasi  

  operator memahami materi  

  Subdit/Bag tujuan dan   

   manfaat   

   SIPENA   
      

4 1 Pemantaua Sebagian data Pendampinga On 
 Septem n awal & berhasil n langsung & progr 
 ber penginputan diinput, penyusunan ess 
 2025 data beberapa SOP singkat  

  perkara operator masih   

   butuh   

   pendampingan   
      

5 9 Penyiapan Tidak terdapat - OK 
 Septem aplikasi kendala pada   

 ber SIPENA sistem utama   

 2025 untuk    

  implementa    

  si penuh    
      

6 10 Uji coba Data berhasil Koordinasi Terse 
 Septem input & masuk, namun dengan lesaik 
 ber rekap data masih ada programmer an 

 2025 perkara error tampilan untuk  

  lanjutan rekap perbaikan  
      

7 11 Monitoring Operator Memberikan On 
 Septem progres sudah aktif supervisi progr 
 ber implementa menginput, teknis ess 
 2025 si & sebagian   

  pemanfaata masih lambat   

  n SIPENA    
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8 15 Evaluasi Dashboard Programmer Terse 

 Septem fitur dapat melakukan lesaik 
 ber dashboard menampilkan perbaikan an 
 2025 SIPENA data summary, tampilan  

   grafik perlu   

   optimalisasi   
      

9 16 Pengujian SIPENA dapat - OK 
 Septem akses diakses di   

 ber SIPENA jaringan   

 2025 secara    

  online    
      

10 19 Finalisasi Implementasi Dokumentasi Seles 
 Septem monitoring berjalan lancar hasil ai 
 ber implementa dan siap monitoring  

 2025 si SIPENA digunakan dan laporan  

   penuh akhir  
       

 

2) Evaluasi 

 

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui manfaat dan 

aksi perubahan yang dilaksanakan pada tanggal 11 s.d 17 
 

September 2025, action leader mengadopsi metode 

penyebaran kuisioner menggunakan google form, kuisioner 
 

dapat diakses melalui 

https://forms.gle/maLwKS1dwCVzD2mu6 survai terdiri dari 

10 (sepuluh) pertanyaan dan saran untuk pengembangan 

aplikasi berikut ini isi dari google form : 

 

Tabel 11 Daftar Pertanyaan Kuesioner 
 

No. Pertanyaan Ket 
   

1. Apakah aplikasi SIPENA dapat membantu  

 dalam monitoring penanganan perkara di  

 Ditreskrimsus Polda Sumut?  

2. Apakah aplikasi SIPENA memberikan  

 informasi yang mudah dipahami?  

3. Apakah aplikasi SIPENA mudah digunakan  

 oleh personel?  

4. Apakah aplikasi SIPENA memiliki fitur yang  

 sesuai dengan kebutuhan monitoring  

 perkara Ditreskrimsus?  

5. Apakah aplikasi SIPENA memudahkan  

 dalam proses input dan pengolahan data  

https://forms.gle/maLwKS1dwCVzD2mu6
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 perkara?  

6. Apakah aplikasi SIPENA membantu dalam  

 mempercepat proses evaluasi perkara?  

7. Apakah aplikasi SIPENA menghasilkan data  

 yang akurat dan sesuai kebutuhan  

 pimpinan?  

8. Apakah aplikasi SIPENA mudah diakses  

 kapan saja dan dimana saja?  

9. Apakah aplikasi SIPENA meningkatkan  

 transparansi dan akuntabilitas dalam  

 penanganan perkara?  

10. Apakah aplikasi SIPENA dapat mendukung  

 pengambilan keputusan strategis di  

 Ditreskrimsus?  
 
 
 

1. Dari 71 Koresponden menyatakan bahwa 71 Koresponden 
(100%) menjawab IYA  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

2. Dari 71 Koresponden menyatakan bahwa 71 Koresponden 
(100%) menjawab IYA  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

3. Dari 71 Koresponden menyatakan bahwa 71 Koresponden 
(100%) menjawab IYA 
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4. Dari 71 Koresponden menyatakan bahwa 71 Koresponden 
(100%) menjawab IYA  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

5. Dari 71 Koresponden menyatakan bahwa 71 Koresponden 
(100%) menjawab IYA  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

6. Dari 71 Koresponden menyatakan bahwa 71 Koresponden 
100%) menjawab IYA  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

7. Dari 71 Koresponden menyatakan bahwa 71 Koresponden 
(100%) menjawab IYA 
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8. Dari 71 Koresponden menyatakan bahwa 71 Koresponden 
(100%) menjawab IYA  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

9. Dari 71 Koresponden menyatakan bahwa 71 Koresponden 
(100%) menjawab IYA  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

10. Dari 71 Koresponden menyatakan bahwa 71 Koresponden 
(100%) menjawab IYA 
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e. Nilai Tambah Bagi Organisasi 
 

Setelah melaksanakan aksi perubahan berupa 

implementasi aplikasi SIPENA (Sistem Informasi 

Penanganan dan Evaluasi Perkara) pada Ditreskrimsus 

Polda Sumut secara langsung meningkatkan efisiensi kerja, 

kecepatan pengambilan keputusan, dan akurasi data, 

sekaligus mengurangi risiko stagnasi penanganan perkara 

akibat ketiadaan sistem monitoring yang terintegrasi. 

Perbedaan sebelum dan sesudah implementasi dapat dilihat 

pada tabel berikut : 

 
 

Tabel 12 Perbedaan Sebelum dan Sesudah Aksi Perubahan 
 

 

NO  SEBELUM  SESUDAH  KET 

 (KONDISI MANUAL) (DENGAN SIPENA)  
1  2    3   4 

      

1. Tidak ada  dashboard Dashboard interaktif  
 pemantauan, progres menampilkan   

 hanya diketahui dari progres penyidikan  
 laporan    setiap saat    

 mingguan/bulanan       

2. Penyusunan laporan Laporan  otomatis  
 memakan   waktu   2–3 terkompilasi    

 hari karena  harus langsung dari  input  
 merekap  manual data Subdit     

 dari   masing- masing      

 Subdit         

3. Rentan kesalahan Format  standar dan  
 rekap dan duplikasi data sistem  digital  
     mencegah    

     kesalahan input    
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4. Koordinasi  data  masih Semua Subdit input  
 melalui    ke sistem yang  
 telepon/chat/manual terpusat dan bisa  
 antar operator   diakses langsung  
        

5. Setiap Anev anggaran Laporan  dalam  
 laporan yang dicetak, format digital, hemat  

 memakan banyak anggaran dan ramah  

 kertas, tinta, dan map lingkungan   

 dimana   akan      

 mengeluarkan  biaya      

 fotokopy  sebesar Rp.      

 150.000,- x 12        

 bulan = Rp. 1.      

 1.800.000,-        

6. Pimpinan hanya Pimpinan bisa akses  

 menerima data di akhir data kapan saja  
 bulan    untuk   ambil  
     keputusan cepat  

 

 

1) Pelaksanaan Strategi Pengembangan 

Kompetensi dalam aksi perubahan 
 

Berdasarkan hasil penilaian dari peserta dan mentor 

terhadap proses pengembangan kompetensi yang 

merepresentasikan aspek sikap dan perilaku peserta 

pelatihan kepemimpinan mencakup 3 (tiga) komponen 

kompetensi, sebagai berikut : 

 
 

a. Penilaian Sikap Perilaku 
 

Berdasarkan rekap hasil penilaian diri peserta dan 

mentor terhadap proses pengembangan kompetensi 

yang merepresentasikan aspek sikap dan perilaku 

peserta pelatihan kepemimpinan, sebagai berikut: 
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Gambar III. 18  Rekap nilai awal sikap perilaku 
 
 

Berdasarkan selisih antara penilaian diri sendiri 

dengan mentor sub komponen mengelola 

perubahan memiliki selisihnya paling banyak 

sehingga berdasarkan hasil penilaian tersebut 

action leader perlu mengembangkan diri dalam sub 

komponen Mengelola Perubahan. 

 

Pengembangan yang saya lakukan untuk 

meningkatkan kompetensi diri adalah mengikuti 

webinar / pelatihan sebagai berikut. 

 

 

Tabel 13 Pengembangan Kompetensi diri 
 

 

KEGIATAN WAKTU URAIAN   
   

Bimtek  Aplikasi  E-Kinerja  BKN  dalam 14 s.d. 15 Bimtek  ini membekali ASN agar 

penyusunan SKP pada jabatan fungsional, 
Agustus 2025 mampu menggunakan aplikasi e- 
Melalui zoom Kinerja BKN secara efektif untuk 

yang diselenggarakan oleh SSDM Polri.  perencanaan, pelaksanaan, 
  pelaporan,  dan  evaluasi kinerja 
  yang  terintegrasi dengan sistem 
  manajemen ASN.    

  Materi mencakup:    

  Dasar hukum e-Kinerja (UU ASN 
  dan peraturan BKN terkait).  
  Mekanisme  input SKP (Sasaran 
  Kinerja  Pegawai) dan realisasi 
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kerja.  
Proses penilaian kinerja berbasis 
indikator kuantitatif dan kualitatif. 
Pemanfaatan aplikasi untuk  
monitoring, evaluasi, dan 
penyusunan laporan kinerja. 
Keterkaitan e-Kinerja dengan  
pengembangan karier, 
penghargaan, dan disiplin ASN.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar III. 19  Rekap nilai awal sikap perilaku  

Nilai akhir 9,00 diraih dengan kualifikasi istimewa 

berdasarkan penilaian sikap perilaku terhadap diri sendiri. 

Oleh karena itu, rekomendasi mengenai pengembangan diri 

didasarkan pada kegiatan yang terukur pada saat peserta 

melakukan perubahan perilaku, dengan bimbingan dan 

dukungan, sebagai persiapan pengayaan sikap perilaku 

untuk jabatan pimpinan yang lebih tinggi sehingga harus 

dibekali dengan pengayaan untuk mengembangkan potensi 

individu yang dimiliki. 

 
 

Pengembangan kompetensi dalam aksi perubahan 
 

Selain mengembangkan kompetensi diri sendiri, action leader 
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juga mengembangkan kompetensi stakeholder terkait agar 

inovasi dapat terlaksana harmonis dan berkelanjutan, berikut 

ini merupakan upaya yang telah dilakukan oleh action leader 

untuk mengembangkan kompetensi stakeholder, sebagai 

berikut: 

 

Tabel 14 Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan  
 
 

NO STAKEHOLDER KEBUTUHAN KOMPETENSI KEGIATAN 

        

a. Stakeholder Kemampuan menggunakan   SI- Sosialisasi 
 

Eksternal 
JAGA melalui akun masing masing kebijakan  

 

untuk  mengetahui  dan membuka pengelolaan   

  laporanpengelolaan Jaringan jaringan irigasi 
  Irigasi.   tanggal 02 
      Oktober dan  24 
      Oktober 2024 
     

b. Stakeholder 1) Kemampuan menggunakanfitur Sosialisasi dan 
 internal  SI-JAGA pengelolaan jaringan 

Briefing (02    

irigasi. 
  

     Oktober dan 24       

  2) kemampuan untuk  Oktober 2024) 
   menyampaikan informasi terkait   

   fitur SI-JAGA.    
     

c. Stakeholder 1) Maintenance penggunaansistem Bimtek selama 
 internal  informasi   1 hari (04  
 (operator) 

2) Pengolahan data hasil input GIS. 
Oktober 2024) 

  

dan 
 

  

3) Penyajian laporan hasil 
 

  pendampingan 

   pengolahan data di aplikasi GIS. pada saat 
      implementasi 
      aksi perubahan 
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2) Keterkaitan mata pelatihan pilihan dengan aksi perubahan 
 
 
 

 

Tabel 15 Keterkaitan Mata Kuliah Pilihan dengan Aksi Perubahan 
 

No. Kegiatan Waktu Keterkaitan 
    

1. Mengikuti kegiatan seri 5 Agustus 
webinar ini menekankan bahwa ASN  

Webinar #123 KORPRI 2025  dituntut untuk menjaga integritas dan  

Menyapa ASN dengan tema Melalui  profesionalitas serta fokus pada tugas  

Amazing ASN, Amazing zoom  pelayanan publik. Proyek SIPENA  

Nation, ASN Berbisnis?” 
 

  adalah implementasi dari  

yang diselenggarakan oleh 
 

  profesionalisme dalam bertugas, di  

Dewan Pengurus KORPRI 
 

  mana action leader  harus  

Nasional. 
 

  menggunakan keahlian untuk    

   meningkatkan pelayanan publik di 
   lingkungan kerja, dalam hal monitoring 
   penanganan perkara yang lebih efisien 
   dan akuntabel. 

    

2. Bimtek Kesiapan ASN Polri 11– 13 
Bimtek ini memperkuat pemahaman  

Dalam Pelaksanaan Agustus  action leader tentang peran strategis  

Dikbang dan Penyusunan 2025  ASN dalam mendukung tugas Polri.  

Aksi Perubahan Tahun Melalui  Dengan menciptakan SIPENA, action  

Anggaran 2025, yang zoom  leader secara langsung mendukung  

diselenggarakan oleh 
 

  fungsi Kepolisian dengan  

Bagrimdik PNS Rodalpers 
 

  meningkatkan efisiensi waktu dalam  

SSDM Polri. 
 

  penyusunan laporan, mempermudah    

   monitoring progres  penanganan 
   perkara secara reel time. 
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3. Mengikuti Webinar 12 Agustus 
Webinar “Nurturing Innovation  from  

Reformers Academy : 2025  Within” Webinar ini menekankan  

“Nuturing Innovation from Melalui  pentingnya menumbuhkan inovasi dari  

Within” yang zoom  dalam organisasi. Pembuatan SIPENA  

diselenggarakan oleh 
 

  adalah wujud nyata dari inovasi ini, di  

Lembaga Administrasi 
 

  mana  action leader  mengidentifikasi  

Negara. 
 

  masalah (proses manual) dan menguji    

   solusi (digitalisasi) untuk efisiensi dan 
   akuntabilitas.      

        

 Mengikuti pelatihan 8 September Pelatihan ini melatih action leader 
 struktural Kepemimpinan – 2025 untuk  memiliki  ketangguhan mental  

Resiliensi Diri (Self 
 

  dan  adaptabilitas  dalam menghadapi  

Resilience) yang 
 

  tantangan. Proyek digitalisasi seringkali  

dilaksanakan oleh Deputi 
 

  menghadapi resistensi terhadap  

Bidang Transformasi 
 

  perubahan, dan kompetensi resiliensi  

Pembelajaran ASN LAN RI. 
 

  ini   akan   membantu   action   leader    

   mengelola hambatan tersebut dengan 
   komunikasi efektif dan dukungan 
   manajemen.      

   keberhasilan organisasi."   
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 Mengikuti pelatihan 8 September Pelatihan ini membekali action leader 
 struktural Kepemimpinan – 2025 dengan kemampuan digital untuk  

Keterampilan Digital (Digital 
 

  mendukung penyusunan kebijakan,  

Skill Dalam Penyusunan 
 

  termasuk  penggunaan teknologi  

Kebijakan) yang 
  

  informasi untuk pengumpulan, analisis,  

dilaksanakan oleh Deputi 
 

  dan visualisasi data.  SIPENA secara  

Bidang Transformasi 
 

  langsung menerapkan kompetensi ini  

Pembelajaran ASN LAN RI. 
 

  dengan mengotomatisasi input data    

   dan menyusun laporan secara 
   otomatis,  yang mengurangi risiko 
   kesalahan dan   manipulasi laporan 
   manual.  Sistem  ini  juga  mendorong 
   budaya  kerja  berbasis  data,  yang 
   merupakan  tujuan dari pelatihan 
   tersebut.         

        

 Mengikuti pelatihan 8 September Pelatihan ini melatih action leader 
 Kepemimpinan 2025 untuk mengidentifikasi masalah secara  

Administrator – Berpikir 
 

  objektif, menganalisis informasi, dan  

Kritis  yang dilaksanakan 
 

  mengambil keputusan berbasis data.  

oleh Deputi Bidang 
 

  Penerapan  SIPENA menunjukkan  

Transformasi Pembelajaran 
  

  kemampuan action leader dalam  

ASN LAN RI. 
 

  mengidentifikasi masalah nyata dalam    

   proses   penanganan  perkara 
   (inefisiensi,  risiko kesalahan) dan 
   menyusun  solusi  logis  berbasis  data 
   untuk mempermudah monitoring dan 
   meningkatkan efisiensi.    
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BAB IV PENUTUP 
 

 

A. Kesimpulan 

 
1. Terlaksananya aksi perubahan berupa implementasi aplikasi SIPENA 

(Sistem Informasi Penanganan dan Evaluasi Perkara) merupakan wujud 

nyata inovasi digitalisasi proses monitoring penanganan perkara di 

Ditreskrimsus Polda Sumut. Keberhasilan implementasi ini didukung oleh 

komitmen pimpinan, peran aktif tim efektif, serta keterlibatan stakeholder 

internal dan eksternal; 

 
 

2. Hasil uji coba, bimbingan teknis, serta evaluasi menunjukkan bahwa SIPENA 

mampu: 
 

a. mempercepat proses input, rekapitulasi, dan penyajian data perkara 

secara real-time; 
 

b. meningkatkan efisiensi kerja, akurasi data, serta mengurangi risiko 

kesalahan manual; 
 

c. mendorong budaya kerja berbasis data, transparansi, dan 

akuntabilitas; 
 

d. memberikan kemudahan bagi pimpinan dalam melakukan 

monitoring dan pengambilan keputusan strategis. 

 

 

Dengan demikian, aksi perubahan ini dapat dikatakan berhasil mencapai 

tujuan, sekaligus menjadi langkah awal dalam mendorong transformasi digital 

di lingkungan Ditreskrimsus Polda Sumut. 

 
 
 
 

B. Rekomendasi 

 

Untuk memastikan keberlanjutan dan pengembangan SIPENA, 

disampaikan beberapa rekomendasi antara lain : 
 

1. Penguatan Implementasi: Perlu dilakukan pendampingan berkelanjutan 

bagi operator agar terbiasa menggunakan SIPENA secara optimal. 
 

2. Penyempurnaan Sistem: Melakukan perbaikan dan pengembangan fitur 

aplikasi sesuai kebutuhan operasional, termasuk integrasi dengan sistem 
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lain di lingkungan Polri. 
 

3. Dukungan Manajerial: Pimpinan perlu terus memberikan arahan, 

pengawasan, serta kebijakan yang mendukung keberlanjutan penggunaan 

SIPENA. 
 

4. Replikasi & Skalabilitas: SIPENA dapat direplikasi dan diimplementasikan 

pada satuan kewilayahan (Satwil) sebagai bagian dari transformasi digital 

Polri. 
 

5. Monitoring & Evaluasi Berkala: Evaluasi periodik diperlukan untuk 

memastikan manfaat SIPENA tetap relevan, efektif, dan adaptif terhadap 

perkembangan teknologi maupun kebutuhan organisasi. 

 

 

Bandung, September  2025  

ACTION LEADER 
 
 
 

 

EMILAN SIBORO, S.Kom., M.M. 
NOSIS. 2025050702214 
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